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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar PMA,
PMDN, PAD berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi secara pasial dan simultan.
Penelitian ini juga memliki manfaat yaitu berguna untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
provinsi Bali. Metodologi yang digunakan dalam penelitan ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif dengan ekonometrika yaitu menggunakan analisis regresi dengan data
panel. Sampel yang digunakan pada kota Tabanan, Badung, Klungkung, Karangasem,
Buleleng, dan Denpasar pada tahun 2014-2018. Pengumpulan data yang digunakan
menggunakan sumber data sekunder yang dapat diperoleh Badan Pusat Statistik Provinsi Bali.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Secara simultan variabel Penanaman Modal
Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri, dan Pendapatasn Asli Daerah berpengaruh terhadap
Pertubuhan Ekonomi Provinsi Bali Tahun 2014-2018. Secara parsial variabel Penanaman
Modal Asing tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali tahun 2014-
2018. Kemudian pada variabel Penanaman Modal Dalam Negeri tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali tahun 2014-2018. Sementara pada variabel Pendapatasn
Asli Daerah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali tahun 2014-2018.

Sehingga pemerintah diharapkan terus mampu berupaya mengoptimalkan potensi
realisasi penanaman modal adding maupun dalam negeri serta pentadapan asli daerah di dalam
suatu daerah sehingga pertumbuhan ekonomi. Selain itu, diharapankan pemerintah untuk dapat
mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada faktor penyebab kenala dalam kontribusi
meningkatkan pertumbuhan khususnya perihal penanaman modal dan pendapatan asli daerah.
Dengan demikian dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi pada Provinsi Bali.

Kata kunci: Penanaman Modal, Pendapatan Asli Daerah, Pertumbuhan Ekonomi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada negara berkembang terdapat masalah yang perlu dihadapi dengan butuhnya
modal investasi yang besar, sementara kemampuan dalam menyediakan sumber dana
dari dalam negeri cenderung kecil. Setiap negara pada umumnya memiliki tabungan
untuk mendanai investasi. Namun tabungan negara yang minim dianggap belum juga
memenuhi kebutuhan tersebut. Sedangkan banyaknya penanaman modal dalam
pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh tingkat tabungan yang berhasil disimpan.
Dengan demikian, untuk mendanai investasi yang dirasa butuh guna memperoleh
perkembangan yang tepat dalam pembangunan, tabungan dalam negeri masih perlu
dorongan investasi asing sehingga tidak menurunkan kewajiban pemerintah dan
masyarakat dalam menaikkan tabungan negara.

Pada negara berkembang hanya sedikit yang menerapkan modalnya berwujud
tabungan. Sementara pada berbagai belahan dunia sebagai negara kapitas pengelolaan
modalnya dengan wujud tabungan. Sementara hal ini berguna untuk mempermudah
dalam mengelola produksi (melalui investasi) maka akan menghasilkan produksi yang
meningkat. Akibatnya pada sebagian negara berkembang mengalami tabungan yang
terbatas (lack of saving). Sehingga tingkat tabungan dan hasrat dalam berinvestasi
menjadi senjang (Saving Investment Gap). Maka dibutuhkan penyelesaian dalam
mengalami konflik tersebut, hal itu dengan meningkatkan investor memalui investasi
asing

Globalisasi dapat diartikan sebagai suatu pilar dalam perekonomian di berbagai

negara, khususnya pada perdagangan internasional dan arus modal. Dengan cepatnya

1



arus modal dapat pula memberikan manfaat bagi wilayah atau negara tertentu yaitu
dengan investasi asing. Investasi asing merupakan arus modal yang dibutuhkan dalam
meningkatkan suatu produksi barang atau jasa di suatu perusahaan sehingga semakin
banyak barang yang diproduksi semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi karena
adanya kegiatan arus modal yang berputar pesat. Sedangkan pada ekspor migas dan
non migas dapat dikatan sebagai pahlawan dalam meningkatkan jumlah devisa dalam
negeri.!

Indonesia memasuki penanaman modal asing disebabkan adanya masalah pada
infratruktur yang buruk, birokrasi yang tidak efisien, terbatasnya untuk mengakses
modal, lapangan kerja yang tidak sebanding dengan penduduk, kebijakan belum stabil,
inflasi, kriminal, etos kerja yang kurang, pencurian, pajak yang tinggi, korupsi, serta
pemerintahan yang tidak stabil.

Dalam menjaga dan mempertahan pertumbuhan ekonomi di Indonesia, penanaman
modal menjadi poin penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi yang stabil. Bila
terdapat perubahan proses pada substansional dan struktur produksi serta modal pada
transportasi struktural dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang lebih maju. Jadi
semakin tinggi sumber dana yang masuk akan makin besar pula pertumbuhan ekonomi
suatu negara atau wilayah?

Motif penanaman modal asing di berbagai negara secara umum dengan investasi
yakni untuk mendapat hasil upah yang lebih banyak (kemungkinan tingkat
pertumbuhan luar negeri lebih tinggi dari pada negara dalam negeri, memberlakukan

pajak, atau tersendianya infastruktur yang lebih baik) dan untuk mengurangi resiko.

! Sri Asiyan, "Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri , Penanaman Modal Asing , an Ekspor Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Jawa Timur", Jurnal Fakultas Ekonomi, UNESA, 1-18.

2 Febrina R. Syaharani, ‘Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri, Penanaman Modal Asing, Dan Utang Luar
Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 1985-2009°,(Skripsi - UIN Syarif Hidayatullah)

Hal 2 .
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Pastinya diikuti dengan orientasi perusahaan yang lebih kuat, baik dari ekspor maupun
melalui produksi asing/tempat penjualan, meningkatkan keungtungan dan mempunyai
lebih besar keuntungan bila dibandingkan dengan perusahaan yang tidak mengekspor
hasil produk.?

Era otonomi daerah pemerintah daerah berusaha keras agar dapat mandiri serta
berinovasi untuk mendapat sumber dana sebagai peluang dalam pendapatan kas daerah.
Desentralisasi merupakan sumber dana yang berasal dari pendapatan asli daerah, dana
perimbangan dan sebagainya. Dengan mengoptimalkan potensi daerah maka akan
menghasilkan laju perekonomian yang lebih maju. Hal ini karena produk domestik
bruto yang diperoleh tersebut meningkat, sehingga PAD yang didapat pun akan
meningkat. Selain itu pendapatan asli daerah juga dapat mempengaruhi investasi di
suatu daerah tersebut.*

Berdasarkan Lin dan Liu (2000), desentralisasi fiskal mampu menciptakan
perubahan ekonomi di suatu daerah. Dengan adanya otonomi daerah akan memberikan
pengaruh positif terhadap pertumbuan ekonomi. Hal ini di sebabkan karena pelimpahan
wewenang dalam mengatur rencana keuangan daerah dengan membentuk kebijakan
yang dapat mempengaruhi kemajuan suatu daerah. Menurut Blane D. Lewis (2006)
pemerintah daerah di Indonesia mengurus pajak dianggap belum efisien. Biaya
anggaran rata-rata adminitrasi pajak presentase diduga melebihi 50% dari hasil
pendapatan®. Namun menurut para ahli dalam word Bank menyatakan bahwa batas

minimum 20% hasil dari PAD yang digunakan untuk melaksanakan otonomi daerah.

3 Dominick Salvatore, 'Ekonomi Internasional”, (Jakarta: Semba Empat, 2014), Hal. 384-387.
4 Edy Widodo and others, ‘Analisis Pengaruh PDRB , PMDN , Dan PMA Terhadap PAD Tahun 2013-2017 Di
Wilayah Bali Menggunakan Regresi Panel’,(Jurnal Statistika FMPA UII, UNIBA, 2019), 170-75.
5 Gede Bayu and Krhisna Bela, ‘Pengaruh Pad , Pmdn , Tenaga Kerja Dan Ipm Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Kabupaten / Kota Provinsi Bali’, 2016, 1666-96.
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Apabila kurang dari 20%, maka daerah tersebut dinyatakan hilang pada kredibilitan
kemandirian suatu daerah®.

Pada periode 1990-an negara maju disibukkan dengan penataan ulang rekontruksi
perekonomian dengan fokus pada hubungan keuangan pada intrapemerintahan guna
menstabilkan perekonomian. Sementara pada negara berkembang sedang berusaha
dalam pembaruan sistem desentralisasi fiskal. Desentralisiasi merupakan suatu badan
terpisah (bodies separated) dalam aturan hukum (undang-undang) dari pemerintah
pusat yang memfokuskan pada peningkatan pertumbuhan ekonomi dan kesempatan
kerja pada suatu daerah, maka pemerintah harus menyusun kelembagaan yang efisisen
dan strategis agar investasi masuk dengan maksimal, misalnya dengan memudahkan
regulasi perizinan yang lebih sederhana.’

Pada pengelolaan potensi daerah, pada dasarnya potensi daerah merupakan
anugerah yang diberikan oleh tuhan pada suatu daerah tersebut, dengan demikian
pengeloaan pada potensi daerah perlu diperhatikan dengan cermat. Potensi daerah
terdiri dari SDA, SDM, teknologi, penduduk/konsumen, infrastruktur, kebijakan, dan
stabilitas keamanan di suatu daerah. Untuk pengelolaan yang maksimal perlu tambahan
investasi. Sehingga dapat memberikan nilai tambah pada daerah tersebut yang menjadi
kekuatan ekonomi yang riil dan dapat menjadi perekonomian yang mandiri.

Pada provinsi Bali yang terdiri dari 9 kota yang memiliki budaya yang sangat kental
hingga dapat mendatangkan wisata budaya yang di kenal ke seluruh dunia. Tak hanya

terkenal keindahan seni dan budaya, Bali juga memiliki keindahan alam yang luar biasa

¢ Mohammad Riduansyah, ‘Kontribusi Pajak Daerah Dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli Daerah
(Pad) Dan Anggaran Pendapatan Dan Belanja Daerah (Apbd) Guna Mendukung Pelaksanaan Otonomi Daerah
(Studi Kasus Pemerintah Daerah Kota Bogor)’, Makara Human Behavior Studies in Asia, 7.2 (2003), 49
<https://doi.org/10.7454/mssh.v7i2.51>.
7 Ahmad. Erani Yustika," Ekonomi Kelembagaan Paradigma, Teori, Dan Kebijakan". (Jakarta: Erlangga.,
2012), Hal. 209-14.
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terutama pada pantainya. Hal ini menjadi salah satu sumber yang mendatangkan
pemasukan PAD Provinsi Bali. Potensi pada suatu daerah bila dimanfaatkan dengan
optimal akan memberikan peluang masuknya arus modal investasi yang besar baik dari
investasi asing maupun dalam negeri. Dengan demkian, semakin banyak arus modal
yang masuk pada provinsi Bali akan menghasilkan perekonomian yang pesat.

Gambar 1. 1 Perbandingan Laju Pertumbuhan Ekonomi Bali dan Nasional 2014-2018 (%)
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Sumber : Bandan Pusta Statsitik (BPS) Provinsi Bali

Selama periode lima tahun terakhir, pertumbuhan ekonomi Bali selalu berada di
atas pertumbuhan nasional. Laju pertumbuhan ekonomi Bali selalu berada di atas 6%,
kecuali pada tahun 2017 tercatat sebesar 5,57 persen. Bencana erupsi Gunung Agung
cukup memberi dampak bagi pariwisata di Bali yang turut mempengaruhi ekonomi Bali
pada tahun 2017, selain juga dipengaruhi oleh perlambatan perekonomian global.

Laju Pertumbuhan ekonomi Bali berdasarkan PDRB harga konstan 2012 memiliki
laju yang cukup tinggi dan stabil.® Di periode 2014 memiliki 6.73%, pada tahun 2015
memperoleh penurunan yaitu senilai 6.03%, beruntung pada tahun berikutnya semakin

kenaikan pada tahun 2016 senilai 6.33%, pada periode 2017 kembali menurun sebesar

8 BPS, https://www.bps.go.id



5.57%. pada tahun 2018 kembali bangkit dengan laju sebesar 6.35%. Undang Undang
Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Restribusi Daerah yang telah diatur
berhubungan pada wewenang pemerintah daerah dalam melaksanakan mengumpulkan
dan pada penduduk lokal yang dinamakan dengan Pendapatan Asli Daerah. Gambar 1.1
menunjukan bagaimana proses perubahan di setiap tahun pada realisasi PAD di
provinsi Pulau Bali pada tahun 2014-2018.

Gambar 1. 2 Pedapatan Asli Daerah provinsi Bali tahun 2014 - 2019
PAD

2018 I NE7. 8499635
2017 e 3398472278
2016 Y 3041195258

2015 T 3041266607

2014 . 2920416697

Sumber : Bandan Pusta Statsitik (BPS) Provinsi Bali

Berdasarkan data BPS memperlihatkan bagaimana setiap tahun pertumbuhan
pendapatan asli daerah semakin meningkat dengan stabil. Sehingga diperkirakan akan
menciptakan stabilitas ekonomi yang terjaga pada ekonomi makro. Sehingga
diasumsikan dapat meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi pada level makro.

Gambar 1. 3 PMA dan PMDN Provinsi Bali periode 2014 — 2019
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Sumber : Badan Pusta Statsitik (BPS) Provinsi Bali

Berdasarkan grafik di atas pada tahun 2014 penanaman modal dalam negeri selalu
lebih unggul dalam menanamkan modalnya. Namun mengalami gejala yang cenderung
fluktuatif serta pada tahun 2015 PMDN dan PMA mengalami kenaikan yang cukup
drastis. PMDN dengan sebesar 19.007.670 Juta Rupiah. Pada PMA sebesar 6.864.894
Juta Rupiah. Dengan turunnya nilai tersebut bukan berarti perekonomian menjadi
terhambat dan begitu pula sebaliknya. Hal yang perlu diperhatikan bukan hanya
seberapa besar nilai modal/investasinya melainkan bagaimana efisensi pada
pengelolaan dari modal tersebut menjadi optimal.

Investasi asing menjadi salah satu sasaran pemerintah dalam mendapat sumber dana
demi membantu proses pembangunan di Indonesia.” Berhasilnya investasi yang
dijalankan baik PMA dan PMDN, tentu akan memberikan dampak yang positif pada
perekonomian suatu daerah. Hal ini dapat dilihat bagaimana dalam strategi yang akan
digunakan dalam menghadapi hambatan dalam memulihkan perekonomian. Tidak
hanya pemerintah saja yang berpartisipasi dalam hal ini, namun penduduk lokal juga
memiliki peran sebagai pelaku ekonomi turut mendukung keberhasilan ekonomi suatu
negara atau wilayah tertentu.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indah (2017) berjudul Analisis Pengaruh
PAD, Investasi, Upah Minimum Provinsi dan Tenaga Kerja Terhadap Pertumbuhan
ekonomi Di Pulau Sumatera Tahun 2011-2015. Penelitian menyatakan bahwa secara
simultan PAD, PMA, upah minimum provinsi, dan tenaga kerja berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun secara parsial, PAD, PMA, upah minimum

provinsi berpengaruh signifikan sedangkan tenaga kerja tidak berengaruh signifikan

9 Fakrulloh Zudan Arif and H. Hadi. Wuryan, "Hukum Ekonomi : Buku Satu" Surabaya: Karya Abditama, 1997.
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B.

terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara penelitian yang dilakukan oleh Putu Eka
dan I Nyoman tahun 2015 yang berjudul Pengaruh PAD dan Investasi terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Dan Tingkat Pengagguran Di Provinsi Bali. Menggunakan
metode analisis jalur (path analysis). Hasilnya menunjukan bahwa PAD tidak
berpengaruh dan memberi pengaruh negatif pada tingkat pengangguran. Sementara
pada variable investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengagguran. Pertumbuhan ekonomi tidak signifikan
terhadap tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi menjadi variable mediasi positif
pendapatan daerah terhadap tingkat pengguran. Sementara pertumbuhan ekonomi
menjadi variable mediasi negatif dalam investasi terrhadap tingkat pengangguran.!®
Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian terdahulu masih terdapat pro dan kontra
terkait dengan fenomena tersebut.

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan, dalam menganalisis
Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal dalam Negeri dan Pendapatan Asli
Daerah menarik untuk dibahas dan dikaju lebi dalam untuk mengetahui seberapa besar
setiap variable berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Bali periode
2014 hingga 2018. Sehingga dapat melihat arah kebijakan dan strategi dalam
mengembangkan ekonomi. Untuk itu penulis melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh PMA, PMDN, PA D Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali
Tahun 2014-2018”.

Rumusan Masalah
1. Apakah PMA, PMDN, dan PAD berpengaruh secara Simultan terhadap

pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali 2014-2018?

10T Nyoman Mahaendra Yasa dan Putu Eka Suwandika, "Pengaruh Pendapatan Asli Daerah Dan Investasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi dan Tingkat Pengangguran Di Propinsi Bali", E- Jurnal EP Unud, 4.7 (2015),

794-810
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2. Apakah PMA, PMDN, dan PAD berpengaruh secara Parsial terhadap pertumbuhan

ekonomi Provinsi Bali 2014-2018?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh PMA, PMDN, dan PAD secara Simultan terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali 2014-2018.
Untuk mengetahui pengaruh PMA, PMDN, dan PAD secara Parsial terhadap

pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali 2014-2018.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Praktis

Manfaat pada penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi kebijakan dan mengetahui
arah kebijakan yang akan ambil dalam penanaman modal dan penerimaan
pendapatan asli daerah di provinsi Bali.

Manfaat Teoritis

Manfaat pada penelitian ini yaitu untuk menjadi bahan referensi pada penelitian
selanjutnya, dan menambah wawasan baru tentang penanaman modal dan

penerimaan pendapatan asli daerah di provinsi Bali.



BABII

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi menurut Prasetyo (2009) secara umum merupakan
pertambahan output atau bertambah pendapatan agregat dalam periode tertentu,
contohnya satu tahun. Pada suatu negara dikatakan tumbuh perekonomiannya
apabila jasa yang diberikan pada pengelolaan faktor produksi ke periode tertentu
lebih besar dibandingkan dengan periode sebelumnya. Sehingga, pertumbuhan
ekonomi merupakan suatu proses dalam berkembangnya perubahan ekonomi dari
waktu ke waktu.!!

Untuk melihat seberapa pesat atau lambannya pertumbuhan perlu
membandingkan antara pertumbuhan sebelumnya dengan pertumbuhan yang diraih
pada daerah lain. Maka suatu daerah dapat dinyatakan mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Sementara dinyakatan mengalami lambat jika dari waktu ke
waktu yang di alami mengalami penurunan.'?. Hal ini dapat dilihat dari aspek utama
fungsi model pertumbuhan ekononomi. Menurut Harrod-Domar dan Solow yang
menerangkan bahwa faktor produksi yang terdiri dari modal (capital) dan tenaga
kerja (labor force)."

Menurut Kuznets terdapat beberapa ciri pertumbuhan ekonomi nasional

yang saling berhubungan yakni:

11 Ischak Pandapotan Lumbantobing, ‘Pengaruh Investasi Dalam Negeri, Investasi Luar Negeri Dan

Pengeluaran Pemerintah Terhadap Produk Domestik Bruto Di DKI Jakarta’, Jurnal Riset Ekonomi Dan

Manajemen, 17.1 (2017), 12.

12 Ida Nuraini, ‘Kualitas Pertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten/Kota Di Jawa Timur’, Jurnal FEB,

Universitas Muhammadiyah Malang, 2017, 79-93.
13 Erani Yustika, Ekonomi Kelembagaan... Hal. 180-81.
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a. Laju pertumbuhan penduduk yang pesat serta produksi per kapita terus
meningkat

b. Produktiftas yang meningkat yang diihat dari peningkatan produk perkapita

c. Laju perubahan stuktur mengenai pergantian dari aktivitas pertanian
menjadi bukan pertanian, dari industri menjadi jasa, berubah dalam skala
unit produktif dan beralih dari usaha perorangan menjadi perusahaan legal
serta berubahnya status kerja buruh.

d. Meningkatnya urbanisasi

e. Ekspansi di negara lain

f. Meningkatnya aliran modal, barang serta orang antar negara.

Berdasarkan Sidik dalam Hariandto dan Adi, keberhasilan dalam meningatkan
pertumbuhan ekonomi dapat juga dilihat dari peningkatan pendapatan asli daerah
serta peran pemerintah daerah dalam mengatur perekonomian guna
mengembangkan suatu daerah tersebut. Hal ini juga berpengaruh beriringan dengan
kemajuan kesejahterahan penduduk. Dengan perubahan perekonomian yang positif
memiliki boleh jadi karena adanya pertumbuhan pendapatan asli daerah yang terus
meningkat. Pandangan ini perlu diperhatikan oleh pemerintah daerah dalam
mengambil kebijakan, yang bukan hanya sekedar untuk membuat peraturan pada
pajak dan restribusi. Namun dapat mewujudkan perekonomian daerah yang stabil
dan berkembang. Dengan adanya peningkatan pada pendapatana sli daerah yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dapat memperlihatkan potensi daerah

pada kebutuhannya dapat terpenuhi serta menjadi rakyat yang sejahterah. Tentu

11



pula didorong oleh masyarakat sebagai pelaku dalam kegiatan ekonomi, penanam

modal serta sebagai konsumen'?.

Faktor Pertumbuhan Ekonomi

Berdasarkan Jhingan (2007:67) terdapat dua faktor yang dapat
memperngaruhi pertumbuhan ekonomi yakni faktor ekonomi dan faktor
nonekonomi. Pertumbuhan ekonomi pada faktor ekonomi terdiri dari sumber daya
alam, sumber daya manusia, modal, teknologi. Namun terdapat faktor pendorong
dalam pertumbuhan ekonomi seperti lembaga sosial, sikap budaya, nilai moral,
kondisi politik dan kelembagaan yang merupakan faktor non ekonomi.!> Dengan
demikian pertumbuhan ekonomi bisa ditinjau dari sebagai berikut:

- Pengukuran berdasarkan naik turunnya Produk Domestik Bruto (PDB) pada
wilayah daerah dengan membandingkan PDB atau PDRB tahun saat ini dengan
tahun sebeumnya.

- Suatu perkembangan atau perubahan dengan rentang waktu yang Panjang
dalam mendapatkan barang atau jasa pada rentang waktu tertentu
Mampu menciptakan barang atau jasa dalam mencukupi keperluan

masyarakat. Hal ini dapat diraih karena adanya kemajuan teknologi yang kian

meningkat serta pengeloaan sumber daya manusia dan sumber daya alam yang

baik.

14 Dina Apriana, ‘ANALISIS HUBUNGAN ANTARA BELANJA MODAL , PENDAPATAN ASLI DAERAH
, KEMANDIRIAN DAERAH DAN ( Studi Pada Kabupaten Dan Kota Se Jawa-Bali )’, 11.1 (2010), 68-79.
15 Andi Mar’afiah, ‘Pengaruh Investasi Penanaman Modal Asing Dan Penanaman Modal Dalam Negeri
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makasar’ ,Jurnal Economix, Vol. 4 No. 1 (2017) 203—-14 .
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2. Penanaman Modal

Penanaman modal merupakan suatu aliran modal yang diberikan untuk
pembelian barang dan alat prouksi sehingga dapat mengubah dan meningkatkan
nilai tambah pada suatu barang dimana barang tersebut dapat menghasilkan barang
dan jasa di kemudian hari.'® Penanaman modal umumnya mengarah pada
perubahan permintaan yang mempengaruhi siklus ekonomi, dimana akumulasi
modal dapat meningkatkan output dan medorong perekonomian dalam jangka
Panjang.

Berdasarkan pendapat Sukirno (2000) jika masyarakat melakukan investasi
tanpa jeda akan menghasilan yang optimal sehingga dapat menghasilkan
pendapatan karena melakukan kegiatan ekonomi dan mendapat lowongan
pekerjaan. Hal itu bukan hanya berdampak pada perorangan tetapi juga pada sektor
makro. Karena berdampak positif pada pendapatan negara serta kesejahteraan

masyarakat 7.

a. Penanaman Modal Asing

Pengertian penanaman modal dalam berdasarkan Pasal 1 ayat (1) dapat
ditafsirkan sebagai suatu aktivitas dalam penanaman modal, dapat berupa
penanaman modal dalam negeri serta penanaman modal asing pada kawasan
Indonesia, sementara ‘“Penanaman Modal Asing” pada pasal 1 ayat (3) UU
Penanaman Modal ditafsirkan sebagai suatu aktivitas dalam penanaman modal
untuk melakukan kegiatan ekonomi pada kawasan Indonesia yang dilakukan oleh

investor asing, dapat berupa sebagain modal maupun menanamkan modal secara

16 Lumbantobing.
17 Adrian Sutawijaya, "Pengaruh Ekspor dan Investasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 1980-
2006", Jurnal Fakultas Ekonomi, Universitas terbuka Jakarta (2006), 14-27.
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penuh. Investasi asing menjadi salah satu sasaran pemerintah untuk mendapat

sumber dana demi membantu proses pembangunan di Indonesia.'® Berikut ini

adalah peran investasi yang perlu kita ketahui

- Penanaman modal adalah suatu item berasal pada pengeluaran agregat,
sehingga dapat mendorong permintaan agregat, pendapatan negara dan
lowongan pekerjaan

- Menambah modal dalam setiap pebuatan hasil produk baik barang maupun jasa

- Menambah pembaruan teknologi.

Sedangkan menurut Li & Liu (2005) peran penanaman modal yakni sebgagai
dana pelengkap yang dibutuhkan dalam mencukupi kebutuhan yang belum bisa
tercukupi oleh PMDN. Sehingga PMA merupakan sumber penerimaan yang
menjadikan modal menjadi efisien. Berbanding pada negara tuan rumah dimana
PMA membawa inovasi dan membantu pertumbuhan ekonomi dengan melakukan
kegiatan ekonomi yang lebih efisien dan efektif. '

b. Penanaman Modal Dalam Negeri

Menurut Undang-Undang No. 25 Tahun 2007 terkait Penanaman Modal
Dalam Negeri Pasal 1 Ayat 2 menyebutkan bahwa suatu aktivitas dalam penanaman
modal untuk melakukan kegiatan usaha di wilayah Negara Republik Indonesia yang
dilakukan oleh penanam dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri.
¢. Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman Modal
Berikut merupakan faktor yang mempengaruhi aktivitas penanaman modal yaitu?’:

a. Faktor politik, social dan budaya

18 Arif dan Wuryan, " Hukum Ekonomi". (Surabaya: Karya Abditama, 1997) Hal 59.

19 R. Hapsari dan I, Prakoso, "Penanaman Modal Dan Pertumbuhan Ekonomi Tingkat Provinsi Di Indonesia",

Jurnal Ekonomi Dan Bisnis, 19.2 (2016), 211.

20 Dadang Solihin, ‘Strategi Investasi Untuk Optamalisasi PAD DIm Rangka Peningkatan Kinerja Daerah’.
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.

Kestabilan pada kondisi politik menjadi salah satu pertimbangan investor
dalam menentukan penanaman modalnya. Karena apabila kondisi politik
suatu negara atau daerah tidak kondusif diasumsikan dapat mengakibatkan
labilnya suatu peraturan dalam melaksanakan kegiatan ekonomi pada suatu
wilayah tersebut. Hal ini berkaitan dengan pengambilan keputusan dalam
suatu kebijakan di suatu pemerintahan.

Faktor ekonomi daerah

Laju pertumbuhan ekonomi yang meningkat stabil akan mendatangkan
penanam modal baik luar negeri maupun dalam negeri, sebab jika laju
pertumbuhan terus meningkat akan menghasilkan arus perputaran uang
yang sangat cepat. Sehingga hal ini dapat menguntungkan pihak investor.
Faktor hukum atau kelembagaan

Dengan adanya kepastian hukum, aparatur pelayanan, kebujakan daerah
akan menciptakan stabilnya politik dan ekonomi di suatu negara. Badan
hukum menjadi penentu dalam penentuan investasi. Investor akan
mempertimbangkan menanamkan modalnya dengan menyesuaikan
peraturan daerah (Perda), informasi potensi daerah, proses perumusan perda
dan kebijakan yang diatur oleh pemerintah daerah lainnya .

Tenaga kerja

Dengan adanya tenaga kerja yang memadai, kualitas sumber daya manusia
yang kompeten serta biaya tenaga kerja yang cukup murah akan menarik
perhatian penanam modal untuk berinvestasi.

Infrastruktur Fisik
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Dengan memiliki infratrustruktur fisik yang tersedia dan berkualitas seperti
adanya jalan beraspal, listrik, air bersih, dan sarana prasaran lainnya yang
memadai akan menjadi petimbangan bagi pemilik modal untuk berinvestasi.

Menurut Samuelson dan Nordhaus, 1985:173 faktor keputusan dalam
menanamkan modalnya dipengaruhi oleh (1) tingkat permintaan dari hasil
produksi pada suatu penanaman modal baru, (2) tingkat suku bunga serta
tinggi rendahnya pajak yang dikeluarkan dapat memberikan perngaruh pada
biaya investasi, (3) memberi harapan serta perkiraan bagi pelaku usaha pada

keadaan ekonomi kedepannya. 2!

d. Manfaat Penanaman Modal

Penanaman modal memeiliki manfaat sendiri terhadap pembangunan

ekonomi menurut Aminnuddin Ilmar *?menjelaskan sebagai berikut:

1. Penanaman modal dijadikan alternative dalam modal yang terbatas dan

diperlukan oleh suatu negara dalam melaksanakan pembangunan.

Insutri yang disokong oleh investasi akan memberikan konstribusi dan
memperbaikisarana fasilitas sehingga mengunjang pertumbuhan industri.
Investasi dapat memberikan solusi dari persoalan pada lapangan kerja
dimana dapat menambah lapangan pekerjaan.

Investasi dapat mengenalkan teknologi dan memberi pengetahuan baru yang
berguna untuk meningkatkan keterampilan dan skill yang dimiliki pekerja
lokal sehingga dapat meningkatan efisiensi produksi.

Dapat memberikan penambahan devisa dari industri yang menghasilkan

produksi yang sebagian besar bertujuan untuk ekspor.

21 Mar’afiah.

22 Jonker Sihombing, "Hukum Penanaman Modal Di Indonesia” (Bandung: Alumni, 2009)Hal 31-34.
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6. Dapat memberikan penerimaan negara berupa pajak atau penerimaan negara
lain.
7. Menciptakan efisiensi biaya produksi dengan menerapkan produksi

bersekala besar (economics of scale).

3. Pendapatan Asli Daerah

Pada pelaksanaan otonomi daerah berusaha menciptakan kemandirian dan
berinovasi untuk mendapat sumber dana pemerintah daerah. Desentralisasi
merupakan sumber dana yang berasal dari pendapatan asli daerah, dana
perimbangan dan sebagainya. Berdasarkan Pamungkas (2013) menyatakan bahwa
PMDN bepengaruh positif dan signifikan terhadap PAD. Dengan mengoptimalkan
potensi daerah maka akan menghasilkan laju perekonomian yang lebih maju. Untuk
melihat tinggi rendahnya PAD pada suatu daerah tercermin sebagai tolak ukur
dalam keberhasilan melaksanakan otonomi suatu daerah.?

Berdasarkan Lin dan Liu (2000), desentralisasi fiskal mampu menciptakan
perubahan ekonomi di suatu daerah. Dengan adanya otonomi daerah akan
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuan ekonomi. Hal ini disebabkan
karena pelimpahan wewenang dalam mengatur rencana keuangan daerah dengan
membentuk kebijakan yang dapat mempengaruhi kemajuan suatu daerah. Menurut
Blane D. Lewis (2006) pemerintah daerah di Indonesia mengurus pajak dianggap
belum efisien. Biaya anggaran rata-rata adminitrasi pajak presentase diduga
melebihi 50% dari hasil pendapatan®*. Namun menurut paa ahli dalam word Bank

menyatakan bahwa batas minimum 20% hasil dari PAD yang digunakan untuk

23 Ifan Restu Bagus Pamungkas, ‘Analisis Pengaruh PMDN, PMA, dan PDRB terhadap Pendapatan Asli Daerah
(PAD) Di Kabupaten Pati Tahun 1982-2011°, Jurnal Fakultas Ekonomi, UNNES, (2013), 257—68.
24 Bayu and Bela.
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melaksanakan otonomi daerah. Apabila kurang dari 20%, maka daerah tersebut

dinyatakan hilang pada kredibilitan kemandirian suatu daerah?.

Pendapatan asli daerah merupakan salah satu sumber penerimaan

pendapatan daerah yang dipungut menurut Perda (Peraturan Daerah) dengan

menyesuaikan peraturan undang-undang sehingga dapat memperoleh modal untuk

membiayai kebutuhan dan kegiatan suatu daerah tersebut. Jadi PAD merupakan

pendapatan yang berasal dari pendapatan diluar sumber pendapatan nasional dan

mendapat izin menurut peraturan undang-undang. Berikut merupakan sumber-

sumber perolehan PAD sebagai beriku

1.

t; 26

Pajak, merupakan pungutan yang diambil dari masyarakat yang diberikan
kepada pemerintah, sementara penerintah memberikan fasilitas yang dapat
dinikmati secara tidak langsung berdasarkan tertulis dalam peraturan daerah
dan bersifat memaksa. Contohnya yakni pajak bumi bangunan (PBB), air
tanah, reklame, penerangan jalan, hiburan, restoran, hotel, dll.

Restribusi, merupakan pungutan yang diambil dari masyarakat yang
diberikan kepada pemerintah, sementara penerintah memberikan fasilitas
yang dapat dinikmati secara langsung berdasarkan tertulis dalam peraturan
daerah. Contohnya restribusi pasar, parkir, terminal dll.

Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, yaitu dana yang
berasal dari pengelolaan badan milik usaha daerah atau Lembaga lainnya
yang berada dalam kepemilikan pemerintah daerah.

Sumber lain PAD yang sah, yaitu dana yang berasal dari selain ketiga jenis

perolehan di atas. Perolehan ini merupakan hasil dari penjualan kekayaan

25 Riduansyah.

26 Damas Dwi Anggoro, Pajak Daerah Dan Restribusi Daerah (Malang, Indonesia: UB Press, 2017), pp. 18-19.
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4.

daerah yang tidak dipisahkan, jasa giro, pendapatan bunga, keuntungan
selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing, serta komisi potongan
dll, sebagai perolehan dari penjualan barang/jasa suatu daerah.
Perolehan sumber-sumber perolehan PAD yang pertama yaitu Pajak,
Restribusi, Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, Sumber lain
PAD yang sah. Pengumutan pajak dan restribusi yang ditetapkan dengan
menyesuaikan potensi yang ada pada setiap daerah, tanpa ada campur tangan
dari pemerintah pusat. Hal ini merupakan suatu kondisi harus dibangun yang
sesuai dengan para ahli keuangan daerah sehingga memiliki pungutan pajak
yang optimal di setiap daerah dan menciptakan efisiensi dan efektivitas pada
pungutan tiap daerah yang mempunyai restribusi dengan berbagai jenis?’.
Pada pendapatan asli daerah yang terus meningkat diharapkan mampu
menciptakan kemandirian suatu daerah sehingga menumbuhan perekonomian
yang lebih maju dan pembangunan ekonomi yang merata.*®.
Hubungan antara variable bebas dan varabel terikat
a. PMA terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Penanaman modal asing digunakan sebagai salah satu pilar dalam merangsang
perekonomian yang menjadikan laju pertumbuhan ekonomi meningkat dengan
perubahan subtansial dalam struktur produksi dan dalam mobilitas sumber modal
transportasi struktural. Maka, investasi asing termasuk pendorong pertumbuhan
ekonomi. Makin banyak investasi asing yang akan mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi menjadi lebih baik®’

27.Sri Murni Novliemanopo197 Novlie Manopo, Debby Ch Rotinsulu, ‘Analisis Efisiensi Dan Efektivitas
Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Minahasa Tenggara’, 1-14.
28 Bayu and Bela.

29 Syaharani.
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b. PMDN terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang maju memerlukan upaya
dalam meningkatkan arus modal yang dapat mempengaruhi tingkat berkembangnya
suatu ekonomi. Dinamika dalam investasi dalam nergeri dipengaruhi oleh tingkat
naik turunnya pertumbuhan ekonomi. Sehingga dengan memberi rangsangan pada

aliran modal akan memberi kemudahan dan perlindungan hukum kepada investor.

¢. PAD terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Tujuan dari desentralisasi salah satunya ialah menciptakan daerah yang mandiri.
Pemerintah daerah diharapkan dapat berupaya dalam mendapatkan sumber dana
local, terutama pada pendapatan asli daerah (PAD). Meurut Sidik,
(2002) Apabila PAD naik maka keuangan pemerintah daerahakan meningkat pula.
Hal itu mengakibatkan naiknya tingkat kemandirian pada suatu daerah, dengan
demikan pemerintah dapat memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh daerah
masing-masing. Sehingga pertumbuhan ekonomi menjadi lebih tinggi. Dengan
naiknya PAD memperlihatkan adanya peras masyarakat yang ikut serta dalam
berjalannya ekonomi di suatu daerah. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat
sudah menjadi tugas pemerintah daerah dengan memerlukan PAD untuk menjadi
mandiri di era otonomi daerah yang terlihat pada pertumbuhan ekonomi dari

periode ke periode.*°

30T, F, Novianto and H. D, Atmanti, ‘Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Investasi Dan Angkatan Kerja
Terhadap Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah Tahun 1992-2011°,Diponegoro Journal of Economics, 2

(2013), 1-9.
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B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu menjadi suatu patokan dalam melaksanakan penelitian agar
mendapat meningkatkan teori dalam suatu penelitian. Berikut merupakan penelitian
yang bentuk karya tulis ilmiah seperti jurnal serta skripsi yang terkait dengan penulisan

1. Pada penelitian yang dilakukan oleh Reza, Grisvia, dan Imam pada tahun 2016 yang
berjudul Pengaruh Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan
Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Di Indonesia. Metode
yang digunakan yakni dengan data panel. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa PMA, PDMN, belanja modal berpengaruh positif terhadap provinsi di
Indonesia tahun 2010-2013 secara pasial dan simultan.?!

2. Pada penelitian yang dilakukan oleh Tias Fajar pada tahun 2013 dengan judul
Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Investasi dan Angkatan Kerja terhadap
Pertumbuhan PDRB Provinsi Jawa Tengah Tahun 1992-2011. Penelitian tersebut
memakai teknik analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan yaitu
vaiabel PAD secara statistik berpengaruh positif terhadap terhadap pertumbuhan
PDRB provinsi jawa timur. Kemudian pada vaiabel PMA secara statistik
menunjukan bahwa berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi
jawa tengah. Sementara pada variabel PMDN tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap PDRB provinsi jawa tengah. Hal ini dikarenakan masih
rendahnya iklim yang masih belum kondusif yang dipengaruhi kebijakan daerah
untuk melaksanakan penanaman modal, pelayanan yang masih rendah, kepastian

hukum yang masih kurang, serta prasarana yang masih minim. Namun pada

3L R. L, Rizky at al, ‘Pengaruh Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Belanja Modal
terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Di Indonesia’, Jurnal Ekonomi Dan Ekonomi Studi Pembangunan, 8.1
(2016), 9-16.
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angkatan kerja (AK) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi jawa
tengah3?

3. Pada penelitian yang dilakukan oleh Putu Eka dan I Nyoman pada tahun 2015 yang
berjudul Pengaruh Pendapatan Asli Daerah dan Investasi terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Dan Tingkat Pengagguran Di Provinsi Bali. Memakai teknik analisis jalur
(path analysis). Hasil penelitian menunjukan bahwa vaiabel PAD tidak
berpengaruh dan berpengaruh negatif terhadap tingkat pengangguran. Sementara
pada variable investasi berpengaruh positif terhadap pertumbuhan dan tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengagguran. Pertumbuhan ekonomi tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengangguran. Pertumbuhan ekonomi menjadi
variable mediasi positif pendapatan daerah terhadap tingkat pengguran. Sementara
pertumbuhan ekonomi menjadi variable mediasi negatif dalam investasi terrhadap
tingkat pengangguran.33

4. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sakita pada tahun 2012 yang berjudul
pengaruh PAD, PMA dan Inflasi terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali.
Penelitian tersebut memakai data cross section pada periode 2012 dengan teknik
analisis jalur (path analysis). Hasil penelitian menunjukan bahwa secara tidak
langsung varabel pendapatan daerah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi melalui penanaman modal, sementara pada variable inflasi tidak
berpengaruh terhadap ekonomi melalui penanaman modal asing, variabel

pendapatan daerah secara langsung berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi,

32 Novianto and Atmanti.
3 Yasa and Suwandika.
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penanaman modal asing berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, dan variabel
inflasi tdak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.**

5. Pada penelitian yang dilakukan oleh Prissa pada tahun 2016 yang berjudul analisis
pengaruh pendapatan asli daerah (PAD), investasi, dan jumlah tenaga kerja
terhadap PDRB provinsi jawa barat tahun 2010-2013 dengan analisis regresi linier
berganda. Hasilnya menunjukan bahwa vaiabel PAD, investasi dan jumlah tenaga
kerja berpengaruh terhadap PDRB di Jawa Barat.*

6. Pada penelitian yang dilakukan oleh Ifan Restu Bagus Pamungkas pada tahun 2013
yang berjudul analisis pengaruh PMDN, PMA dan PDRB terhadap PAD di
Kabupaten Pati tahun 1982-2011. Metode yang digunakan menggunakan Regresi
Ordinary Least Squeres (OLS). Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel PMDN
berengaruh positif terhadap PAD, Variabel PMA tidak berengaruh terhadap PAD,
Variabel PDRB berengaruh terhadap PAD, dan Variabel PMA, PMDN, PDRB
secara simultan berpengaruh terhadap PAD di Kabupaten Pati.

7. Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri, Penanaman Modal Asing, dan Utang
Luar Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Periode 1985-2009.
Hasil simultan menunjukan bahwa PMDN, PMA, dan ULN berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. secara parsial PMDN dan utang luar negeri

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Sedangkan PMA tidak berpengaruh

terhadap pertumbuhan ekonomi.

34 Sakita Laksmi Dewi, ‘Pengaruh PAD, PMA Dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali’,
Jurnal Fakultas Ekonomi, UNUD, (2012), 502—12.
35 Prissa Deffinika Ayu Puspasari, ‘Analisis Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Investasi, Dan Jumlah
Tenaga Kerja Terhadap PDRB Provinsi Jawa Barat Tahun 2010-2013", (Skripsi - Universitas Diponegoro,
2016) Hal 72.
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Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. | Judul Penelitian Dan | Persanaan Perbedaan Hasil Penelitian
Pengarang
I.. Pengarang: Reza, Menggunakan v' Tidak menggunakan | Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa
Grisvia, dan Imam PMA, PMDN PAD pada Variabel | PMA, PDMN, belanja modal berpengaruh
Judul: R. L, Rizky at al, sebagai variabel X X positif terhadap provinsi di Indonesia tahun
‘Pengaruh Penanaman Menggunakan v" Menyertakan 2010-2013 secara pasial dan simultan
Modal Asing, pertumbuhan Belanja modal
Penanaman Modal ekonomi  sebagai sebagai Variabel X
Dalam  Negeri dan variabel Y v' Objek yang diteliti
Belanja Modal terhadap Menggunakan yaitu provinsi di
Pertumbuhan Ekonomi metode analisis data Indonesia.
Provinsi Di Indonesia panel
2. Pengarang: Tias Fajar Mengunakan PAD, v Menyertakan Hasil penelitian menunjukan yaitu vaiabel

Judul: Analisis
Pengaruh  Pendapatan

Asli Daerah, Investasi

dan investasi (PMA
dan PMDN) sebagai

variabel X

Angakatan Kerja

pada variabel X

PAD secara statistik berpengaruh positif

terhadap terhadap pertumbuhan PDRB

provinsi jawa timur. Kemudian pada vaiabel
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dan Angkatan Kerja
terhadap Pertumbuhan
PDRB Provinsi Jawa
Tengah Tahun 1992-
2011

v" Menggunakan
pertumbuhan
ekonomi/PDRB

sebagai variabel Y

v' Objek yang diteliti
yaitu provinsi Jawa
tengah

v" Memakai teknik

analisis regresi linier

berganda

PMA secara statistik menunjukan bahwa
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
ekonomi provinsi jawa tengah. Sementara
pada variabel PMDN tidak berpengaruh
terhadap PDRB provinsi jawa tengah. Hal ini
dikarenakan masih rendahnya iklim yang
masih belum kondusif yang dipengaruhi
kebijakan  daerah untuk  melaksanakan
penanaman modal, pelayanan yang masih
rendah, kepastian hukum yang masih kurang,
serta prasarana yang masih minim. Namun
pada angkatan kerja (AK) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi

jawa tengah

Pengarang: Putu Eka
dan I Nyoman
Judul: Pengaruh
Pendapatan Asli Daerah
dan Investasi terhadap

Pertumbuhan Ekonomi

v' Mengunakan PAD,
dan investasi (PMA
dan PMDN) sebagai
variabel X

v Menggunakan

Pertumbuhan

v" Menggunakan
tingkat
pengangguran
sebagai  tambahan

variabel Y

Hasil penelitian menunjukan bahwa vaiabel
PAD tidak berpengaruh dan berpengaruh
negatif terhadap tingkat pengangguran.
Sementara pada variable investasi berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan dan tidak
berpengaruh terhadap tingkat pengagguran.

Pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh

25




Dan Tingkat Ekonomi/PDRB v' Memakai teknik | terhadap tingkat pengangguran. Pertumbuhan
Pengagguran Di sebagai variabel Y analisis jalur (path | ekonomi menjadi variable mediasi positif
Provinsi Bali Objek penelitian di analysis). pendapatan ~ daerah  terhadap  tingkat
provinsi Bali pengguran. Sementara pertumbuhan ekonomi
menjadi variable mediasi negatif dalam

investasi terrhadap tingkat pengangguran.
Pengarang: Sakita Menggunakan v' Menggunakan inflasi | Hasil penelitian menunjukan bahwa secara
Laksmi Dewi PMA, PAD sebagai sebagai variabel X tidak langsung varabel pendapatan asli daerah
Judul: Pengaruh PAD, variabel X v' Memakai teknik | tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
PMA  dan  Inflasi Menggunakan analisis jalur (path | ekonomi  melalui  penanaman  modal,
terhadap Pertumbuhan Pertumbuhan analysis). sementara pada variable inflasi secara tidak
ekonomi Provinsi Bali Ekonomi  sebagai v' Tidak menyertakan | berpengaruh terhadap ekonomi melalui
variabel Y PMDN sebagai | penanaman modal asing, variabel pendapatan

Objek penelitian di

provinsi Bali

variabel X

daerah secara langsung berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi, penanaman modal
asing berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi, dan variabel inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan

ekonomi.
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Pengarang: Prissa

Judul: analisis pengaruh
pendapatan asli daerah
(PAD), investasi, dan
jumlah tenaga kerja
terhadap PDRB
provinsi jawa barat

tahun 2010-2013

Mengunakan PAD,
dan investasi (PMA
dan PMDN) sebagai
variabel X
Menggunakan
Pertumbuhan
Ekonomi/PDRB

sebagai variabel Y

Memakai teknik
analisis regresi linier
berganda.
Menyertakan Tenaga
Kerja pada variabel
X

Objek yang diteliti

yaitu provinsi di

Hasil penelitian menunjukan bahwa vaiabel
PAD, investasi dan jumlah tenaga kerja
berpengaruh positif terhadap PDRB di Jawa
Barat. Semakin meningkat realisiasi PAD,
investasi dan jumlah tenaga kerja maka akan

meningkat pula PDRB provinsi Jawa Barat.

Pengarang: Ifan Restu
Bagus Pamungkas
(2013)

Judul: Analisis
pengaruh PMDN, PMA
dan PDRB terhadap
PAD di Kabupaten Pati
tahun 1982-2011

Mengunakan PAD,
dan investasi (PMA
dan PMDN) sebagai
variabel X

Objek penelitian di

provinsi Bali

Jawa Barat.

Metode yang
digunakan
menggunakan
Regresi Ordinary
Least Squeres
(OLS).

Menyertakan PDRB
pada variabel X
PAD sebagai
variabel Y

Hasil penelitian menyatakan bahwa variabel
PMDN berengaruh positif terhadap PAD,
Variabel PMA tidak berengaruh terhadap
PAD, Variabel PDRB berengaruh positif
signifikan terhadap PAD, dan Variabel PMA,
PMDN, PDRB secara simultan berpengaruh
positif terhadap PAD di Kabupaten Pati.
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Pengarang: Febrina
Rizki Syaharani

Pengaruh  Penanaman
Modal Dalam Negeri,
Penanaman Modal
Asing, dan Utang Luar
Negeri Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi
di Indonesia Periode

1985-2009

v" Mengunakan PMA
dan PMDN sebagai
variabel X

v" Mengunakan
Pertumbuhan
Ekonomi  sebagai

variabel Y

v' Mengunakan Utang
Luar Negeri sebagai
variabel X

v' Tidak Menyertakan
PAD pada variabel X

v' Objek penelitian di

Indonesia

Secara simultan hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa PMDN, PMA, dan utang
luar negeri berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. secara

parsial PMDN dan wutang luar negeri
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
Sedangkan PMA tidak berpengaruh terhadap

pertumbuhan ekonomi.
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C. Kerangka Konseptual

Pertumbuhan di suatu daerah atau negara membutuhkan modal sebagai salah
satu dari faktor produksi untuk menjalankan perekonomian dan pembangunan daerah.
Untuk meningkatkan investor dalam negeri dilakukan pertama, dengan
mengoptimalkan potensi sumber daya yang dimiliki lalu dirahkan pada investasi yang
dapat memberikan keuntungan secara finansial. Kedua, apabila dana tersebut belum
mencukupi maka dibutuhkan penanaman modal asing untuk memenuhi kebutuhan
modal tersebut.

Pada kenyataannya karena keterbatasan modal dalam negeri, Indonesia
mengajak negara asing dan masyarakat dalam negeri atau domestik untuk menanamkan
investasi untuk dalam negeri demi meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan
meningkatkann investasi dalam negeri maupun luar negeri akan mendorong pelaku
ekonomi hingga mempercepat perputaran arus modal serta ditambah dengan potensi
daerah. Sehingga akan memberikan nilai tambah pada daerah tersebut untuk
meningkatkan pendapatan daerah. Penelitian terdahulu masih terdapat pro dan kontra
terkait dengan fenomena tersebut. Dengan demikan penulis tertarik untuk menguji
antar variabel dengan data sampel secara khusus yakni pada kabupaten dan kota

provinsi Bali periode 2014-2018.
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Berdasarkan penertian tersebut maka kerangka konseptual dalam penulisan ini

dapat diilustrasikan sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual

Penanaman Modal

Asing (X1) v
\\§ J
4 N\
Penanaman Modal 2

: > Pertumbuhan
g Dalam Negeri (X.) > / Ekonomi (Y)
Pendapatan Asli
Daerah (Xs)

Keterangan:

—> : Pengaruh Parsial
---- » : Pengaruh Simultan
D. Hipotesis
Menurut tujuan penulisan dan rumusan masalah dengan demikian dapat disimpulkan
hipotesis yang diuji pada penulisan ini sebagai berikut:
1. Diduga bahwa secara simultan PMA, PMDN, PAD berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Bali.
2. Diduga bahwa secara parsial PMA, PMDN, PAD berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di Bali.
Maksud yang terkandung dalam pernyataan diatas merupakan suatu dugaan dan

asumsi dari jawaban yang memiliki sifat semetara dalam permasalahan penelitian hingga

data yang terkumpul sehingga dapat diuji dan terbukti secara empiris.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan pendekatan model
ekonometrika. Ekonometrika sendiri merupakan suatu cara pandang mengenai peran dalam
ilmu ekonomi dengan mengaplikasikan matematika statistik pada data ekonomi untuk
mendapatkan hasil yang empiris *°. Hal ini bertujuan sebagai alat untuk menganalisis suatu
peristiwa ekonomi yang aktual berdasarkan perkembangan secara keseluruhan berdasarkan

teori dan observasi yang berhubungan dengan metode pengambilan kesimpulan yang tepat.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penulisan ini memakai data sekunder yang diperoleh dari publikasi Badan Pusat
Statistik pada periode 2014-2018 dengan time series dan cross section bertempatan di
beberapa beberapa kota atau kabupaten di provinsi Bali yaitu pada kota Tabanan, Badung,

Klungkung, Karangasem, Buleleng, dan Denpasar

. Jenis dan Sumber Data

Dalam penulisan ini, data yang dipakai adalah data sekunder yaitu data berdasarkan
rentan waktu dengan variable terikat pada laju pertumbuhan ekonomi dengan satuan
persen, sementara pada variabel bebas Penanaman modal asing, penanaman modal dalam
negeri, pendapatan asli daerah tahun 2014 sampai dengan 2018 yang diperoleh dari

publikasi Badan Pusat Statistik. Sampel yang digunakan sebanyak 30 data.

36 Damodar N. Gujarati and Dawn C. Porter, Dasar-Dasar Ekonometrika, edisi 5 bu (Jakarta: Semba Empat,
2012).
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D. Variable Penelitian

Pada penelitian kali ini menggunakan dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel
bebas. Vaiabel bebas (independent variable) atau variabel X merupakan variabel yang
dilihat sebagai penyebab munculnya variabel terkait yang diduga sebagai akibatnya.
Sementara variabel terikat (dependent) atau variabel Y merupakan varibabel yang diduga
sehingga variasi mengikuti berubahnya variabel bebas. Instrumen variable dependent (Y)
dan variabel independent (X) yang dituangkan dalam instrumen penelitian sebagai berikut:
Y= Laju Pertumbuhan Ekonomi
X1 = Penanaman Modal Asing
X 2= Penama n Modal Dalam Negeri

X3 = Pendapatan Asli Daerah

E. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan suatu penjelasan pada statu variabel dengan cara
memberikan suatu makna atau mengkhususkan aktivitas dengan memberikan suatu
operasional sehingga dapat mengukur variabel tersebut.
Definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Vaiabel terikat (Y):
Pertumbuhan ekonomi yaitu laju pertumbuhan PDRB beberapa kabupaten/kota
provinsi Bali selama periode 2014-2018 (%)
2. Variabel bebas (X):
a. (Xi) Penanaman Modal Asing, yaitu investasi negara asing yang teralisasi di
beberapa kabupaten/kota di provinsi Bali (Rp)
b. (X2) Penaman Modal Dalam Negeri, yaitu investasi masyarakat domestic yang
telah terealisasi di beberapa kabupaten/kota di provinsi bali (Rp)

c. (X3) Pendapatan Asli Daerah, yaitu suatu penerimaan pendapatan daerah (Rp)
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F. Data dan Sumber Data

1. Jenis data
Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah data sekunder.

2. Sumber Data
Perolehan sumber data berasal dari berbagai website yang salah satu sumber utamanya
yaitu Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali dengan data diolah dengan mengakses

melalui www.bps.go.id

G. Teknik Pengumpulan Data
Penulisan ini memakai teknik pengumpulan berbasis riset keperpustakaan data
sekunder pada studi literatur, teori dan konsep asal informasi yantg didapat merujuk
pada sumber acuan dari buku-buku, karya ilmiah, jurnal, dokumen resmi, serta laporan
Lembaga pemerintah yang berhubungan.
H. Teknik Analisis Data
Penulisan ini memakai teknik analisis data dengan model ekonometrika dengan
bantuan soffware E-views 10 yang berguna dalam pengelolaan teknik analisis data
dengan panel dengan menggunakan salah satu metode Common Effect, Fixed Effect,
Random Effect yang ditentukan melalui Uji Chow, Langrange Multiper, dan Uji
Hausman.
Teori regresi data Panel merupakan teori uji koefisiensi adalah uji guna mengetahui
seberapa pengaruh semua variable independent terhadap variable dependent. Dengan
demikian pengaruh PMA, PMDN dan PAD terhadap pertumbuhan ekonomi. Jika variabel

bebas sama dengan X, maka variabel terikat adalah Y, sementara jika X lebih dari satu
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maka disebut dengan regresi data Panel. Oleh karena itu model tersebut dapat dituangkan
dalam bentuk yaitu: >’

Yie=Bo + B1 X1it T B2 Xaie + BaXzir + €

Keterangan:

Y = Pertumbuhan Ekonomi

[0 = Intersep

X1 =Penanaman Modal Asing

X2 = Penanaman Modal Dalam Negeri

X3 = Pendapatan Asli Daerah

p1 = Koefisien regresi variabel Penanaman Modal Asing

p2 = Koefisien regresi variabel Penanaman Modal Dalam Negeri

[3 = Koefisien regresi variabel PAD

e = Variabel gangguan atau kesalahan (disturbance/error terms)

1 = Unit cross section kabupaten/kota di provinsi Bali

t = Unit time series tahun 2014-2018

Analisis menggunakan data panel memiliki berbagai keunggulan tersendiri pada

model regresi. Dengan menyertakan data panel dapat memperoleh data yang lebih banyak
dan memperoleh degree of freedom (df) yang lebih besar. Selanjutnya dapat
menghubungkan informasi dari data Time Series dan Cross Section dapat menaggunalangi
persoalan yang apabila muncul, perihal adanya persoalan pada hilangnya variabel (omitted-

variabel). Disamping itu, ketika memakai data tersebut yang terdiri dari data waktu dan

37 Nuraini, ‘Analisis Pengaruh Investasi Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) Dan Penanaman Modal
Asing (PMA) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Provinsi Jambi’, The Journal of Finance, 41.4 (1986), 989.
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tempat menyebabkan model regresi panel data menjadi seimbang karena memiliki jumlah

lebih dari 30 data (balance panel).*®

Pengujian Estimasi Model Dengan Data Panel

Terdapat beberapa pendekatan pada teknik yang dipakai untuk estimasi model regresi

dengan data pane

1.

2.

3.

139

Pooled Least Squares (Common Effect)

Teknik ini merupakan teknik penggabungan data pandel pada OLS yang biasa disebut
estimasi common effect. Pada Teknik tersebut memfokuskan pada pengukuran individu
dan waktu. Diperkirakan yakni laju pertumbuhan ekonomi dan variabel bebas pada
waktu yang sama.

Fixed Effect Model

Teknik Fixed Effect merupakan model yang memakai variabel dummy untuk
menemukan adanya perbedaan intersep. Penjelasan Fixed Effect merupakan terdapat
suatu perbedaan intersep pada variabel tempat namun intersepnya sama antar waktu
(time intervarian). Dengan demikian, Teknik ini diasumsikan koefisien regresi (slope)
tetap antar data tempat dan antar waktu. Menggunakan model FEM apabila sudah
melakukan uji chow signifikan dan uji hausman tidak signifikan.

Random Effect Model

Teknik Random Efffect merupakan Teknik yang dimasukan pada variabel dummy di
dalam fixed effect yang memiliki tujuan untuk mewakili ketidaktahuan kita tentang
yang sebenarnya. Akan tetapi, hal ini membawa kosekuensi berkurang pada derajat

kebebasan (degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi parameter.

38 Agus Widarjono, "Ekonometrika Pengantar Dan Aplikasinya Disertai Panduan Eviews", edisi keli
(Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2018) 377-378 .

3 Wing wahyu Winarno, "4nalisis Ekonometrika Dan Statistika Dengan Eview"s (Yogyakarta: UPP STIM
YKPN, 2009).
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Persoalan tersebut dapat ditanggulangi dengan memakai variabel gangguan (error

terms) sebagai metode random effect.

Estimasi Model Dengan Data Panel
Setelah melakukan model diatas, langkah selanjutanya adalah mendapatkan
model yang cocok untuk menganalisis estimasi regresi data panel melalui Uji Chow,

Langrange Multiper, dan Uji Hausman.

1. Uji Chow, merupakan pengujian yang dilakukan pada common dengan fixed effect.
Uji Chow adalah menghitung nilai F ini pada suatu aplikasi dan membandingkannya
dengan nilai F kritis pada df yang seharusnya, maka seseorang dapat memutuskan
apakah menolak atau menerima hipotesis nol yang menyatakan bahwa varians kedua
subpopulasi adalah sama jika hipotesis nol tidak ditolak seseorang dapat
menggunakan uji chow. Menggunakan uji chow memiliki tujuan dalam
menggunakan mekanisme dari uji chow yang sering digunakan dalam kerja aplikatif.
Jika varians kesalahan pada kedua subpopulasi bersifat heteroskedastis. Uji chow
juga merupakan uji yang sangat sensitif terhadap pilihan waktu dimana parameter
regenarasi dapat berubah.

2. Langrange Multiper (LM), merupakan pengujian yang dilakukan pada common
dengan random effect. Untuk mengetahui apakah model random effect lebih baik
dari metode OLS digunakan uji LM. Uji signifikansi random effect ini
dikembangkan oleh Bresusch-Pagan. Motode Bruesch pagan untuk uji signifikasi
model random effect berdasarkan pada nilai residual dari metode OLS. Uji LM ini
berdasrkan pada distribusi chi-squares sebagai nilai kritis maka kita gagal menolak
hipotesis nol. Estimasi random effect dengan demikian tidak bisa digunakan untuk

regresi data panel, tetapi digunakan pada metode OLS.

36



3. Uji Hausman, merupakan pengujian yang dilakukan pada fixed effect dengan
random effect. Uji Hausman merupakan Teknik estimasi yang memiliki
pertimbangan pada (1) perihal ada atau tidak pada kolerasi dan erros term e;; dan
variabel independen X. apabila asumsi yang terjadi kolerasi antara e;; dan variabel
independent X, maka model fixed effect lebih cepat. (2) berhubungan dengan
akumulasi sampel di dalam penelitian. Bila sampel yang digunakan merupakan
bagian yang sedikit dari populasi maka kita akan mendapatkan random sehingga
model random effect lebih cepat.

Uji Asumsi Klasik

Pada metode regresi Panel dengan asumsi-asumsi sesuatu yang membuat estimator
yang linier tidak bias dengan varian yang minimum (Best Linier Unbiased Estimator) atau
disingkat menjadi BLUE. Hal ini dikarenakan BLUE tidak memerlukan asumsi terbebas
dari multikolinieritas. Terdapat dua asumsi yang dapat mempengaruhi sifat dari estimator
BLUE varian dari heterodestisitas dan auto kolerasi. Apabila variabel ganggu tidak dapat
memenuhi kedua asumsi variabel gangguan tersebut maka estimator dalam regresi tidak
dapat dikatakan lagi mengandung sifat BLUE.*

Melakukan uji asumsi klasik yang merupakan syarat analisis yang dilakukan apabila
menggunakan modal analisis regresi panel. Jika dinyatakan lolos uji di setiap asumsi klasik
maka dilanjutkan dengan hipotesis melalui analisis regresi. Uji asumsi klasik analisis
regresi panel yaitu meliputi : 4!

1. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan uji yang menghitung kebenaran data yang diperoleh

berdistribusi normal. Dengan demikian bisa digunakan pada statsitik parametik dengan

40 Widarjono,"Ekonometrika Pengantar... Hal. 102.
4! Lumbantobing.
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berpatokan pada mean dan standar desiasi yang sama. Jika lebih kecil dari 0,05 atau 5%
maka berdistribusi normal Ho ditolak Ha diterima.

. Uji Multikolinieritas

Uji Multikolinearitas merupakan gejala multikolinieritas adalah model yang memiliki
determinasi yang tinggi (R?) dengan contoh kisaran di atas 0,8 namun hanya sedikit
variabel bebas yang signifikan mempengaruhi variabel terikat melalui uji t. dimana,
dalam persamaan setiap koefisien determinasi di dasarkan pada derajat kebebasan k —
1 dann — k. Sementara VIF adalah Variance Inflation Factor. Apabila (R?) mendekati
satu maka ada kolinieritas antarvariabel independent. Dengan demikian VIF akan naik
dan mendekati tak terhingga jika nilainya (R?) = 1. Para ahli ekonometrika
menggunakan folerance untuk mendekati multikolinieritas pada analisis regresi
berganda. Nilai (7OL) sama dengan 1 apabila Rjz = 0 dan begitu pula sebaliknya,
apabila R]-2 = 1 maka nilai (7OL) sama dengan 0.

. Uji Heterokedastisitas

Uji ini dinyatakan muncul apabila nilai variable terikat bertambah sebagai
bertambahnya variable bebas. Metode kali ini menggunakan Panel Least Squares. Uji
Heteroskedastisitas adalah nilai variable tetap meningkatnya variable bebas dengan
nilai variable tetap nilai absolut residual. Berdasarkan metode di atas menggunakan
metode Panel Least Squares merupakan metode yang tidak memerlukan pengurangan

data dan mengurutkan data.

. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi merupakan uji yang hasil bukan merupakan autokolerasi dalam artian
tidak memiliki persamaan dalam kolerasi sehingga dapat digunakan dalam menentukan
perkiraan. Persamaan autokolerasi yang baik adalah tidak memiliki masalah

autokolerasi, apabila terjadi maka persamaan tersebut menjadi baik atau tidak layak di
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pakai perlu untuk di prediksi. Dengan ini menggunkan uji Durbin-Watson (DW).
Adapun acuan dalam menentukan uji autokolerasi. Jika menyatakan nilai Durbin-

Watson stat > DU< 4-DU, maka tidak terjadi autokolerasi.

Uji Statistik

Tepatnya model analisis regresi dapat disimpulkan dengan nilai yang valid dan

terpercaya menggunakan beberapa diantaranya yaitu uji statistik F, uji statistik T dan uji

korelasi (r) dan determinasi (R?

)42

1. Uji Korelasi (r) dan Determinasi (R?)

Korelasi (r) yang memiliki kaitan dengan koefisien determinasi (R? ) merupakan
koefisen kolerasi (r). R? adalah koefisien yang menerangkkan keterkaitan antara
variabel dependen (Y) dengan variabel independent (y) dalam suatu model. Sedangkan
koefisien kolerasi (r) mengukur derajat antara dua variabel.

Terdapat suatu masalah yang dapat terjadi pada sewaktu waktu dengan
menggunakan koefisien deteminan R?, dengan demikian ialah nilai R? terus menerus
meningkat ketika kita menaikkan variable independent X dalam model meskipun
bertambahnya variable independent X justifikasi atau pembenaran dari teori ekonomi
maupun logika ekonomi®’.

. Uji Statistik F

Uji F merupakan uji statistik untuk mengtahui pengaruh seluruh variable bebas
dan mengestimasi variable independent. Uji tersebut bertujuan untuk menjelaskan
seberapa besar variable bebas secara simultan atau keseluruhan mempengaruhi variable

tetap. Uji F dibuat asumsi jika a lebih besar dari 0,05 atau 5% maka Ho di terima dan

Ha ditolak. Jika a lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka Ho di ditolak dan Ha diterima

4 Damodar N. Gujarati and Dawn C. Porter, "Dasar-Dasar Ekonometrika" (Jakarta: Semba Empat, 2012).
43 Widarjono.
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Ho =Tidak signifikan

Ha. = Signifikan

. Uji Statistik T

Uji T merupakan uji statistik untuk mengtahui seberapa besar pengaruh seluruh
variable bebas dan mengestimasi variable independent. Uji tersebut bertujuan untuk
menjelaskan seberapa besar perngaruh variable bebas secara parsial atau individu dari
satu variable tetap. Uji T dibuat asumsi jika o lebih besar dari 0,05 atau 5% maka Ho
di terima dan Ha ditolak. Jika o lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka Ho di ditolak dan
Ha diterima
Ho =Tidak signifikan

Ha. = Signifikan
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BAB IV

HASIL PENELITAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitan
1. Kondisi Geografis

Gambar 4. 1 Peta Wilayah Provinsi Bali
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Sumber : BPS Provinsi Bali.

Provinsi Bali secara gerografis terletak diantara Pulau Jawa dan Pulau Lombok
dengan posisi pada 8°3'40" - 8°50'48" Lintang Selatan dan 114°25'53" - 115°42'40"
Bujur Timur. Pada awal kemerdekaan Indonesia, Bali tergolong dalam Provinsi Sunda
Kecil dengan ibukota di Singaraja, sementara kini telah dibagi menjadi provinsi yaitu
Bali, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa Tenggara Timur. Relief dan topografi Pulau Bali
berada di pertengahan benteng gunung yang memanjang dari arah barat ke timur.

Provinsi Bali memiliki 8 kabupaten dan satu kota, yaitu Kabupaten Jembrana,
Tabanan, Badung, Gianyar, Karangasem, Klungkung, Bangli, Buleleng dan Kota
Denpasar yang juga merupakan ibukota provinsi. Tidak hanya itu, Provinsi Bali
memiliki pulau kecil, yakni Pulau Nusa Penida, Nusa Lembongan, dan Nusa Ceningan

di wilayah Kabupaten Klungkung, dan Pulau Menjangan di Kabupaten Buleleng. Pada
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tahun 2018 diperkirakan total luas daerah Provinsi Bali adalah 5.780,06 km2 dengan
panjang pantai mencapai 529 km.

Bali memiliki tempat penting yaitu Ubud berada di Gianyar yang dijadikan
sebagai tempat pusat kesenian. Bali juga mempunyai panorama alam yang indah
sehingga dikenal sebagai tempat wisata favorite dari berbagai manca negara. Nusa
lembongan merupakan suatu tempat pariwisata yang biasa digunakan untuk
menyelam/diving tepatnya berada di kabupaten klungkung. Berikut ini merupakan tabel
luas wilayah menurut kabupaten/kota provinsi Bali.

Tabel 4. 1 Luas Wilayah Provinsi Bali Menurut Kabupaten/Kota dan Nama Ibukotanya 2018

Kabupaten/ Luas (km?)

kota

Jembrana 841,80
Tabanan 1.013,88
Badung 418,62
Giianyar 368,00
Klungkung 315,00
Bangli 490,71
Karangasem 839,54
Buleleng 1.364,73
Denpasar 127,78
Bali 5.780,06

Sumber : Pemendagri No. Tahun 2017
2. Demografis penduduk
Kebanyakan penduduk Bali merupakan penganut agama Hindu. Bali telah
dikenal sebagai tujuan wisata karena memiliki berbagai keistimewaan pada seni-
budayanya, khususnya pada wisatawan berasal dari Jepang dan Australia. Tak hanya
wisata budaya yang terkenal, namun wisata alam juga memiliki kesitimewaan dihati
para wisatawan baik lokal maupun luar negeri hingga dijuluki Pulau dewata ata Pulau

Seribu Pura.
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Penduduk Bali semakin meningingkat pada setiap tahun menutut BPS,
(Proyeksi penduduk) diatas menunjukan bahwa pada tahun 2015 Bali sebanyak
(4.152,8) ribu jiwa, pada tahun 2016 sebesar (4.200,1), tahun 2017 sebanyak (4.246,5)
ribu jiwa dan tahun 2018 sebanyak (4.292,2) ribu jiwa. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa perkiraan penduduk 2015 hingga 2018 meningkat dengan rata-rata sebesar 46,4
ribu setiap tahunnya.

Awal mula suku Bali dibagi menjadi tiga gelombang migrasi yaitu (1) golongan
akibat dari persebaran masyarakat di Nusantara pada zaman prasejarah, (2) golongan
terjadi karena pada periode perkembangan agama Hindu di Nusantara, (3) golongan
yang berasal dari jawa, pada abad ke-15 ketika Majapahit runtuh karean adanya
Islamisasi di Jawa, dimana beberapa masyarakat Majapahit memilih untuk melestarikan
budaya di Bali. Oleh karena itu membuat sinkretisme atau aliran antar budaya Jawa
klasik dengan budaya Bali.

Bahasa Indonesia menjadi bahasa yang kerap digunakan untuk komunikasi
sehari-hari penduduk Bali sebagaimana penduduk Indonesia pada umumnya. Penduduk
Bali mayoritas merupakan bilingual dan tringual. Walaupun memiliki berbagai dialek
dalam Bahasa Bali, secara umum penduduk lokal memakai Bahasa Bali gaul yang
digunakan dalam berkomunikasi. Menurut tradisi, menggunakan dialek Bahasa Bali
dipastikan berdasar pada sistem catur arna pada agama Hindu Dharma dan anggota klan
dalam istilah Bali (soroh,gotra). Meski dalam melaksanakan tradisi tersebut menjadi
semakin jarang digunakan.

Bahasa inggris merupakan Bahasa ketiga dalam Bahasa asing yang digunakan
kebanyak penduduk Bali karena berhubungan dengan kebutuhan dalam indutri wisata.
Para karyawan di Bali kerap mengerti dalam Bahasa asing dengan cukup memuaskan,

khususnya pada Bahasa Jepang yang menjadi utama yang diajarkan pada Pendidikan di
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Bali. Masyarakat lokal dengan sesama orang Bali memakai Bahasa Bali untuk
berkomunikasi selain Bahasa inggris dan Bahasa indonesia.

Bali ialah subkelompok dari rumpun Bahasa Austronesia Barat, menggunakan
kurang lebih 3 juta penutur Bahasa Bali yang mempunyai kegunaan untuk
meningkatkan kehidupan penduduk lokal, khususnya pada topik pembicaraan yang
memiliki sifat tradisisonal, misalnya pada pembicaraan masalah adat (pada suatu
pertemuan yang disebut sangkep) budaya dan agama (Hindu). Bahasa bali memiliki
dua dialek yakni pertama, dialek Bali Aga atau Bali Mula yang digunakan
berkomunikasi pada masyarakat bali daerah daratan tinggi. Kedua ialah dialek Bali
daratan yang digunakan berkomunikasi pada masyarakat bali daerah daratan rendah.

Bali memiliki bentuk budaya modern dari musik tradisional Bali, seperti
Gamelan Gong Kebyar yaitu musik tari yang berkembang pada era penjajahan Belanda
dan Joged Bumbung yang terkenal sejak periode tahun 1950-an. Secara umum musik
Bali ialah gabungan dari bebarapa alat musik perkusi mental, gong, serta perkusi kayu.
Sebab hubungan sosial, politik, dan budaya, musik tradisional Bali atau pemain
gamelan gaya Bali dapat memeberi dampak yang berpengaruh pada daerah budaya
sekitar, seperti musik tradisional penduduk Banyuwangi serta musik tradisional

penduduk Lombok.
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3. Kondisi Pertumbuhan Ekonomi Provnsi Bali

Gambar 4. 2 Grafik Pertumbuhan Ekonomi Berdasarkan Koa/ Kabupaten Provinsi Bali
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Secara total ekonomi Bali di tahun 2018 tumbuh 6,35 persen, capaian ini tercatat

meningkat dibanding periode sebelumnya yang telah memperoleh 5,57 persen.

Pertumbuhan di tahun 2017 bahkan tercatat sebagai pertumbuhan terendah selama

periode lima tahun terakhir. Terjadinya erupsi Gunung Agung di penghujung tahun

tidak bisa dielakan telah memberi dampak kurang menggembirakan pada laju

pertumbuhan ekonomi di tahun 2017.

4. Kondisi Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri

Gambar 4. 3 Grafik Realisasi Penanaman Modal Asing 2014-2018
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Dapat dilihat grafik diatas menggambarkan bahwa pada realisasi penanaman modal
asing Provinsi Bali, Badung memiliki nilai paling tinggi dibandingkan pada kota/kabupaten
Bali yang lain, terutama pada tahun 2015 sebesar Rp 3.362.385 dan 2017 sebesar Rp 4.899.094.
sementara posisi kedua diduduki oleh kabupaten Buleleng, dan posisi selanjutnya disusul oleh
kota/kabupaten lainnya.

Gambar 4. 4 Grafik Realisasi Penanama Modal Dalam Negeri 2014-2018
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2016 4397145 517536 409229 1015270 212579 27058
2017 60697 1011839 2881329 223119 1122983 5666227
m 2018 140651 352413 50579 5064811 695011 5105668

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Bali
Dapat dilihat grafik di atas menggambarkan bahwa pada realisasi penanaman modal dalam
negeri Provinsi Bali, Denpasar memiliki nilai paling tinggi di bandingkan pada kota/kabupaten
Bali yang lain, teruta ma pada tahun 2015 sebesar Rp 14.026.153 dan 2017 sebesar
Rp56.662.277. Sementara posisi kedua di duduki oleh kabupaten Karangasem, dan posisi

selanjutnya di susul oleh kota/kabupaten lainnya.
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5. Kondisi Pendapatan Asli Daerah

Gambar 4. 5 Grafik Pertumbuan Pendapatan Asli Daerah Berdasarkan Kota/Kabupaten
Provinis Bali 2014-2018
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Secara garis besar pertumbuhan pendaptan asli daerah provinsi Bali
berdasarkan data BPS yaiutu menggambarkan pertumbuhan PAD yang semakin
meningkat dengan stabil. Sehingga diperkirakan akan menciptakan stabilitas ekonomi
yang terjaga pada ekonomi makro. Hal ini ditunjang karena adanya hasil dari pajak
daerah, hasil restribusi, hasil pengelolaan pajak yang dipisahkan, dan pendapatan asli
daerah lainnya yang telah disahkan. Namun yang paling dominan dari setiap
kota/kabupaten di provinsi Bali ialah kabupaten Badung yang terlihat kenaikan
yangstabil pada setiap tahunnya.
B. Hasil Analisis Data
Estimasi Regresi Dengan Data Panel
Pada penelitian ini, pengolaan teknik analisis data menggunakan metode Analisis
Regresi Panel dengan menggunakan metode Least Squeare yang dapat menjelaskan asumsi
yang bersifat statsitik sehingga dapat dijadikan sebagai metode yang unggul dalam analisis
regresi serta dapat mengestimasi gambaran dari setiap variabel penelitian menurut data

yang telah diperoleh. Terdapat beberapa pendekatan pada meotode yang digunakan dalam
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estimasi model regresi dengan data panel yaitu model Uji Common Effect, Uji Fixed Effect,
dan Uji Random Effect yang nantinya akan terpilih salah satu yang terbaik yang dipakai
dalam menganalisis pengaruh setiap variable independent terhadap variable dependent.
Pada metode ini juga dibantu dengan menggunakan Logritma untuk memperkecil nilai
residual sehingga data yang didapat lebih statsioner. Berikut merupakan hasil dari setiap
uji dari regresi data panel.

1. Common Effect Model

Tabel 4. 2 Uji Common Effect

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.120355 0.257723 4.347133 0.0002
LOG(PMA) 0.010609 0.007755 1.368040 0.1830
LOG(PMDN) -0.011483 0.009304 -1.234086 0.2282
LOG(PAD) 0.035299 0.014087 2.505747 0.0188
R-squared 0.300255 Mean dependent var 1.802896
Adjusted R-squared 0.219515 S.D. dependent var 0.085014
S.E. of regression 0.075106 Akaike info criterion -2.216270
Sum squared resid 0.146663  Schwarz criterion -2.029444
Log likelihood 37.24406 Hannan-Quinn criter. -2.156503
F-statistic 3.718792 Durbin-Watson stat 1.792683
Prob(F-statistic) 0.023832

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10
Model ini merupakan teknik penggabungan data pandel pada OLS yang biasa
disebut estimasi Common Effect. Pada Teknik tersebut memfokuskan pada pengukuran
individu dan waktu. Diperkirakan yakni laju pertumbuhan ekonomi dan variabel bebas

pada waktu yang sama.
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2. Fixed Effect Model

Tabel 4. 3 Hasil Uji Fixed Effect Model

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.321710 1.421125 3.744716 0.0012
LOG(PMA) 0.001485 0.007986 0.185990 0.8542
LOG(PMDN) -0.010950 0.008705 -1.257983 0.2222
LOG(PAD) -0.170104 0.070134 -2.425403 0.0244
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.573288 Mean dependent var 1.802896
Adjusted R-squared 0.410730 S.D. dependent var 0.085014
S.E. of regression 0.065260  Akaike info criterion -2.377543
Sum squared resid 0.089437  Schwarz criterion -1.957184
Log likelihood 44.66314 Hannan-Quinn criter. -2.243066
F-statistic 3.526683 Durbin-Watson stat 2.420886

Prob(F-statistic) 0.009709

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10

Teknik Fixed Effect merupakan model yang memakai variabel dummy untuk
menemukan adanya perbedaan intersep. Penjelasan Fixed Effect merupakan terdapat
suatu perbedaan intersep pada variabel tempat namun intersepnya sama antar waktu

(Time Intervarian). Dengan demikian, Teknik ini diasumsikan koefisien regresi (slope)

tetap antar data tempat dan antar waktu.
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3. Rendom Effect Model

Tabel 4. 4 Hasil Uji Random Efffect

Dependent Variable: LOG(Y)

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 06/08/21 Time: 15:52

Sample: 2014 2018

Periods included: 5

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 30

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 1.134145 0.235774 4.810315 0.0001
LOG(PMA) 0.010786 0.006769 1.593426 0.1232
LOG(PMDN) -0.011849 0.008132 -1.457126 0.1571
LOG(PAD) 0.034741 0.012774 2.719747 0.0115
Effects Specification
S.D. Rho
Cross-section random 0.009958 0.0228
Idiosyncratic random 0.065260 0.9772
Weighted Statistics
R-squared 0.282065 Mean dependent var 1.706310
Adjusted R-squared 0.199226 S.D. dependent var 0.083346
S.E. of regression 0.074583 Sum squared resid 0.144629
F-statistic 3.404986 Durbin-Watson stat 1.822410
Prob(F-statistic) 0.032447
Unweighted Statistics
R-squared 0.300147 Mean dependent var 1.802896
Sum squared resid 0.146686 Durbin-Watson stat 1.796862

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10

Teknik Random Efffect merupakan Teknik yang dimasukan pada variabel
dummy di dalam fixed effect yang bertujuan untuk mencari tahu tentang ap yang belum
dapat diketahui uang sebenarnya. Akan tetapi, akan memperoleh kosekuensi berkurang
pada derajat kebebasan (degree of freedom) yang pada akhirnya mengurangi efisiensi
parameter. Persoalan tersebut dapat ditanggulangi dengan memakai variabel gangguan

(error terms) sebagai metode random effect.
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PEMILIHAN ESTIMASI ANALISIS DATA PANEL
UJI CHOW
Uji Chow, merupakan pengujian yang dilakukan pada common dengan fixed
effect. Uji Chow adalah menghitung nilai F ini pada suatu aplikasi dan
membandingkannya dengan nilai F kritis pada df yang seharusnya, maka seseorang
dapat memutuskan apakah menolak atau menerima hipotesis nol yang menyatakan
bahwa varians kedua subpopulasi adalah sama jika hipotesis nol tidak ditolak seseorang
dapat menggunakan uji chow. Menggunakan uji chow memiliki tujuan dalam
menggunakan mekanisme dari uji chow yang sering digunakan dalam kerja aplikatif.
Jika varian kesalahan pada kedua subpopulasi bersifat heteroskedastis. Uji chow juga
merupakan uji yang sangat sensitif terhadap pilihan waktu dimana parameter regenarasi
dapat berubah.
Tabel 4. 5 Hasil Uji Chow

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 2.687378 (5,21) 0.0498
Cross-section Chi-square 14.838178 5 0.0111

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10

Menurut hasil pada Gambar 4. 5 di atas menunjukan bahwa nilai probalibily

dari Cross-section Chi-square adalah sebesar 0.0111 < 0,05. Dengan asumsi uji FEM

Ha diterima dan Ho ditolak atau dengan kata lain uji FEM signifikan. Dengan demikian
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dapat disimpulkan estimasi yang paling tepat adalah menggunakan Fixed Effect Model

untuk itu perlu melakukan uji hausman.**

Tabel 4. 6 Uji Hausman Test

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Chi-Sq.
Test Summary Statistic  Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 10.959335 3 0.0119

Menurut hasil pada Gambar 4. 6 di atas menunjukan bahwa nilai probalibily
dari Cross-section random adalah sebesar 0.0119 < 0,05. Dengan asumsi uji FEM Ha
ditolak dan Ho diterima atau dengan kata lain uji random tidak signifikan. Dengan
demikian dapat disimpulkan estimasi yang paling tepat adalah menggunakan Fixed

Effect Model untuk itu tanpa perlu melakukan uji LM.

4 Gujarati and Porter.
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Hasil Uji Asumsi Klasik
Melakukan uji asumsi klasik yang merupakan syarat analisis yang dilakukan
apabila menggunakan modal analisis regresi panel. Jika dinyatakan lolos uji di setiap
asumsi klasik maka dilanjutkan dengan hipotesis melalui analisis regresi. Uji asumsi klasik
memiliki beberapa jenis yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas,

Uji Autokorelasi, Berikut hasil setiap Uji Asumsi Klasik Analisis Regresi Panel yaitu: 45

1. Uji Normalitas
Gambar 4. 6 Hasil Uji Normalitas

Series: Standardized Residuals
84 Sample 2014 2018
7 Obsenvations 30
6|

Mean -3.47e-18
5 Median -0.007308
4 Maximum 0.102996

Minimum -0.152017
34 Std. Dev. 0.055534
2| Skewness -0.372497
) Kurtosis 3.216244
0 . Jarque-Bera 0.752224

-0.15 -0.10 -0.05 0.00 0.05 0.10 Probability 0.686526

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10

Uji normalitas adalah uji data yang memiliki distribusi normal, sehingga dapat
dipakai di dalam parameter dengan berpatokan pada mean dan standar deviasi yang
sama. Jika lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka berdistribusi normal Ho ditolak Ha
diterima. Menurut hasil pada Gambar 4. 4 di atas menunjukan bahwa nilai probalibily
pada uji normalitas adalah sebesar 0.686526 > 0,05. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa penggunaan data panel berdistribusi normal.

45 Lumbantobing.
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2. Uji Autokolerasi

Tabel 4. 7 Hasil Uji Autokolerasi

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.321710 1.421125 3.744716 0.0012
LOG(PMA) 0.001485 0.007986 0.185990 0.8542
LOG(PMDN) -0.010950 0.008705 -1.257983 0.2222
LOG(PAD) -0.170104 0.070134 -2.425403 0.0244
Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.573288 Mean dependent var 1.802896
Adjusted R-squared 0.410730 S.D. dependent var 0.085014
S.E. of regression 0.065260 Akaike info criterion -2.377543
Sum squared resid 0.089437 Schwarz criterion -1.957184
Log likelihood 44.66314 Hannan-Quinn criter. -2.243066
F-statistic 3.526683 Durbin-Watson stat 2.420886

Prob(F-statistic) 0.009709

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10

Tujuan dalam melaksanakan uji autokolerasi yaitu untuk melihat kolerasi pada
setiap variabel. Persamaan autokolerasi yang dapat digunakan ialah yang tidak terdapat
masalah autokolerasi, apabila terdapat autokolerasi maka data tersebut menjadi tidak
layak dipakai dalam memprediksi estimasi. Pada pengujian ini, model regresi dapat
dinyatakan autokolerasi apabila jika nilai Durbin-Watson stat hasil. Dengan demikian
berdasarkan hasil uji di atas pada tabel 4.7 di atas menyatakan bahwa nilai Durbin-
Watson stat > DU< 4-DU, maka dapat dinyatakan lolos dari uji autokolerasi dalam
model regresi tersebut. N=30k =3 :dL=1.1238, dU = 1.6498, sementara DW sebesar

2.420886. nilai DW > dU. Sehingga berarti model yang dibuat tidak terjadi

autokolerasi.
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3. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. 8 Hasil Uji Multikolinieritas

Variance Inflation Factors
Date: 08/12/21 Time: 20:36
Sample: 1 30

Included observations: 30

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

C 0.066421 353.2473 NA
LOG(PMA) 6.01E-05 48.01577 1.272503
LOG(PMDN) 8.66E-05 79.75726 1.214177
LOG(PAD) 0.000198 421.3322 1.220492

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10

Multikolinearitas dapat terjadi apabila terbukti ditemuikan hubungan linier yang
sempurna di antara atau beberapa variable dapat terjadi apabila R? regresi keseluruhan X
dan Y dengan ketentuan Variance Inflation Factors (VIF) lebih dari 0,05 maka ada
multikolinearitas dan Tolerance > 0,05 maka dinyatakan negatif. Dengan demikian
berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 4. 8 di atas menyatakan bahwa nilai VIF

telah > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan lolos uji multikolinearitas dalam model regresi.

4. Uji Heterokedastisitas

Tabel 4. 9 Hasil Uji Heterokedastisitas

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 0.032883 0.019453 1.690353 0.1058
PMA 8.48E-09 6.22E-09 1.365135 0.1867
PMDN -1.85E-09 2.50E-09 -0.742791 0.4658
PAD 1.03E-11 1.94E-11 0.533161 0.5995

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10

Uji Heteroskedastisitas adalah nilai variable tetap meningkatnya variable bebas

dengan nilai variable tetap nilai absolut residual. Setiap varian dari suatu penelitian ke
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penelitian memiliki varian yang berbeda, namun apabila memiliki nama yang sama
dapat disebut dengan Homoskedastititas. Untuk mengetahui adanya heterokedestisitas
dilakukan dengan menggunakan metode Panel Least Squares. Pada pengujian ini,
model regresi dapat dinyatakan Heterokedastisitas, apabila jika nilai probalility pada
hasil uji PMA= 0.1867, PMDN= 0.4658, PAD= 0.5995 > 0,05. Dengan demikian
berdasarkan hasil uji di atas pada tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa model regresi di

atas tidak terjadi gejala_Heterokedastisitas

56



Hasil Uji Statistik
1. Uji Statistik T (Parsial)
Dalam penggunaan uji pengaruh variabel bebas secara parsial atau tiap-tiap variabel
bebas terhadap variabel terikat. Untuk melihat pengaruh dari setiap variabel bebas yaitu
dengan melihat statistik T disetiap variabel bebas. Pada tingkatan yang dapat dikatakan
signifikan apabila nilai Prob. < 0,05 maka dapat dinyatakan variabel bebas berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika nilai prob > 0.05 maka
variabel bebas berpengaruh secara tidak signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4. 10 Hasil Uji Parsial

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
C 5.321710 1.421125 3.744716 0.0012
LOG(PMA) 0.001485 0.007986 0.185990 0.8542
LOG(PMDN) -0.010950 0.008705 -1.257983 0.2222
LOG(PAD) -0.170104 0.070134 -2.425403 0.0244

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10

a. Nilai Prob pada variabel PMA (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah
Provinsi Bali menunjukan nilai statistik T sebesar 0.185990 dengan koefisien
bertanda positif serta nilai Prob. sebesar 0.8542 yakni nilai prob > 0.05 dengan
tidak signifikan terhadap variabel terikat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel penanaman modal asing tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Bali 2014-2018.

b. Nilai Prob pada variabel PMDN (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah
Provinsi Bali menunjukan nilai statistik T sebesar -1.257983 dengan koefisien
bertanda negatif serta nilai Prob. sebesar 0.2222 yakni nilai prob > 0.05 dengan

tidak signifikan terhadap variabel terikat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
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variabel penanaman modal dalam negeri berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi Provinsi Bali 2014-2018.

c. Nilai Prob pada variabel PAD (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah
Provinsi Bali menunjukan nilai statistik T sebesar -2.425403 dengan koefisien
bertanda negatif serta nilai Prob. sebesar 0.0244 dengan nilai prob < 0.05 yang
signifikan terhadap variabel terikat. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel
pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

Provinsi Bali 2014-2018.

2. Uji Statistik F

Dalam penggunaan uji pengaruh variabel bebas secara simultan atau secara
keseluruhan dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Untuk melihat pengaruh dari
keseluruhan variabel bebas yaitu dengan melihat nilai uji statistik F. Pada tingkatan
yang dapat dikatakan signifikasi apabila nilai Prob (F-statistic < 0,05 maka dapat
dinyatakan variabel bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.
Sebaliknya jika nilai Prob > 0.05 maka variabel bebas berpengaruh secara tidak
signifikan terhadap variabel terikat.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Simultan

R-squared 0.573288 Mean dependent var 1.802896
Adjusted R-squared 0.410730 S.D. dependent var 0.085014
S.E. of regression 0.065260 Akaike info criterion -2.377543
Sum squared resid 0.089437 Schwarz criterion -1.957184
Log likelihood 44.66314 Hannan-Quinn criter. -2.243066
F-statistic 3.526683 Durbin-Watson stat 2.420886
Prob(F-statistic) 0.009709

Sumber : Hasil Pengolahan Eviews 10
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Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4. 11 di atas menunjukan bahwa nilai
statistik F sebesar 3.526683 dengan koefisien bertanda positif serta nilai Prob (F-
statistic) sebesar 0.009709 yakni nilai prob > 0.05 yang dimana variabel bebas
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel Penanaman Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri, dan
Pendapatasn Asli Daerah berpengaruh secara terhadap Pertubuhan Ekonomi Provinsi
Bali Tahun 2014-2018.

. Uji R-Squ.ared (R?)

Dalam uji Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi yang diberikan variabel independent terhadap variabel dependen. Dalam
tabel 4. 11 menunjukan bahwa nilai R Squared sebesar 0.573288 dan Adjusted R-
squared sebesar 0.410730. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kontribusi dari variabel
penanaman modal asing, penanaman modal dalam negeri, dan pendapatan asli daerah
terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi Bali adalah sebesar 41,07%, sedangkan
sisanya sebanyak 58,93% variansi pertumbuhan ekonomi di provinsi Bali dipengaruhi
oleh faktor lain di luar variabel penanaman modal asing, penanaman modal dalam

negeri, dan pendapatan asli daerah.
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BAB V

PEMBAHASAN

1. Pengaruh PMA Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Secara Parsial
Nilai Prob pada variabel PMA (X1) terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah
Provinsi Bali menunjukan nilai statistik T sebesar 0.185990 dengan koefisien bertanda
positif serta nilai Prob. sebesar 0.8542 yakni nilai prob > 0.05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel penanaman modal asing tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali 2014-2018.

Pada hasil tersebut berhubungan dengan teori dari Harrod-Domar yang
menyatakan bahwa faktor produksi yang terdiri dari modal (capital) dan tenaga kerja
(labor force). Umumnya dapat terjadi pada tingkat negara terhitung dalam Produk
Nasional Bruto (PNB). Sementara di level industri ekonomi mikro, fungsi faktor
produksi dikatakan seberapa banyak hasil produk yang diperoleh efektifitas dari total
tenaga kerja dan modal, dengan faktor lain dianggap tetap.

Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
Syaharani (2011) yang menyatkan bahwa variabel PMA berpengaruh positif secara
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi*®. Hal itu dipengaruhi karena beberapa
sebab yaitu :

1) Risk country yaitu pasar domestik yang kecil sehinga menyebabkan rate if
return dari modal rendah dan kurang tersedianya fasilitas pendukung seperti

transportasi, tenaga kerja terampil, dan teknologi.

46 Syaharani.
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2) Pengembangan penanaman modal asing di Indonesia masih terhambat oleh
rumitnya proses pengurusan izin-izin akibat birokrasi yang berbelit-belit serta
kurangnya keterpaduan koordinasi antar departemen yang terkait.

3) Masih minimnya informasi tentang sumber-sumber dana dari sektor perbankan
yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembiayaan proyek.

4) Rendahnya kualitas dan produktivitas sumber daya manusia sehingga rencana
alih teknolgi belum terlaksana dengan baik, serta terjadinya persaingan yang
semakin ketat dalam menarik investasi asing oleh negara maju maupun negara
berkembang.

Untuk mewujudkan pertumbuhan ekonomi yang maksimal, di berbagai negara
atau daerah khusnya provinsi Bali membutuhkan modal dalam menjalankan industri
guna mendapat hasil Output yang maksimal meski adanya modal yang terbatas ada di
dalam negeri berkembang. Akan tetapi yang hal yang utama ialah bagaimana
pengeloaan modal yang diperoleh dapat bermanfaat secara maksimal, efektif dan
efisien. Pembiayaan yang sesuai dala jangka waktu yang ditentukan serta suku bunga
hal profit yang maksimal untuk jangka Panjang. Dengan demikian apabila sebelum
menanamkan modalnya perlu untuk mengetahui bagaimana proses alur dalam
penanaman modal tersebut 4

Berdasarkan Jhingan (2007:67) terdapat dua faktor yang dapat memperngaruhi
pertumbuhan ekonomi yakni faktor ekonomi dan faktor nonekonomi. Pertumbuhan
ekonomi pada faktor ekonomi terdiri dari sumber daya alam, sumber daya manusia,

modal, teknologi. Namun terdapat faktor pendorong dalam pertumbuhan ekonomi

47 Oktaviani.J, ‘Kontribusi Private Investment Dan Belanja Modal Pemerintah Terhadap Nilai Tambah Ekonomi
Dan Penyerapan Tenaga Kerja Kab/Kota Hight Economic Di Provinsi Jawa Timur (Kota Surabaya, Kota Kediri,
Kab.Sidoarjo, Kab.Gresik)’, Sereal Untuk, 51.1 (2018), 51.
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seperti lembaga sosial, sikap budaya, nilai moral, kondisi politik dan kelembagaan
yang merupakan faktor non ekonomi.*

Meski hasil regresi data pada penelitian ini tidak signifikan, namun penanaman
modal memiliki manfaat sendiri terhadap pembangunan ekonomi menurut Aminnuddin

Ilmar®

menjelaskan sebagai berikut: Penanaman modal dijadikan alternatif dalam
modal yang terbatas dan diperlukan oleh suatu negara dalam melaksanakan
pembangunan, Insutri yang disokong oleh investasi akan memberikan konstribusi dan
memperbaikisarana fasilitas sehingga mengunjang pertumbuhan industri, Investasi
dapat memberikan solusi dari persoalan pada lapangan kerja dimana dapat menambah
lapangan pekerjaan, Investasi dapat mengenalkan teknologi dan memberi pengetahuan
baru yang berguna untuk meningkatkan keterampilan dan skill yang dimiliki pekerja
lokal sehingga dapat meningkatan efisiensi produksi, memberikan penambahan devisa
dari industri yang menghasilkan produksi yang sebagian besar bertujuan untuk ekspor,
memberikan penerimaan negara berupa pajak atau penerimaan negara lain, serta

Menciptakan efisiensi biaya produksi dengan menerapkan produksi bersekala besar

(economics of scale).

2. Pengaruh PMDN Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Secara Parsial
Nilai Prob pada variabel PMDN (X2) terhadap pertumbuhan ekonomi di
wilayah Provinsi Bali menunjukan nilai statistik T sebesar -1.257983 dengan
koefisien bertanda negatif serta nilai Prob. sebesar 0.2222 yakni nilai prob > 0.05.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel penanaman modal dalam negeri tidak

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali 2014-2018. Jadi tingkat

48 Andi Mar’afiah, ‘Pengaruh Investasi Penanaman Modal Asing Dan Penanaman Modal Dalam Negeri

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Di Kota Makasar’ ,Jurnal Economix, Vol. 4 No. 1 (2017) 20314 .

ADJonker Sihombing, "Hukum Penanaman Modal Di Indonesia" (Bandung: Alumni, 2009)Hal 31-34.
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naik turunnya penanaman modal dalam negeri tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi di provinsi Bali.

Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh beberafa faktor yaitu adanya kegagalan
pasar yang kemungkinan dapat terjadi, sehingga penting dalam mengantisipasi guna
mengurangi terjadinya resiko pada kegagalan pasar.’® Pemerintah juga perlu
meninjau kembali dan mengevaluasi yang berhbungan dengan persaingan pasar
yang sehat, ketimpangan, kriminalitas, kemiskinan yang disebabkan oleh
pengagguran dan kerusakan lingkungan akibat dari limah industri. Sehingga untuk
mengatasi masalah tersebut perlu adanya kebijakan pemerintah strategis yaitu
dengan mewujudkan ilkim usaha dalam berinvestasi yang kondusif, meningkatkan
kedisiplinan dalam suatu kelembagaan dan hukum, politik, sosial budaya, ekonomi
daerah, tenaga kerja dan infrastruktur fisik yang memadai

Penan aman Modal Dalam Negeri, apabila terjadi kondisi yang kritis pada
perkonomian suatu daerah akan memberikan dorongan yang positif untuk
memulihkan situasi ekonomi suatu daerah. Sehingga dapat menahan pemulihan
dengan melakukan penanaman modal yang menjadi tanggung jawab pemerintah.
Meskipun hal itu tergantung dengan seberapa besar masalah ekonomi yang
dialami®’.

Dalam menciptakan perubahan dalam sumber daya yang merupakan faktor
utama dalam pertumbuhan ekonomi, maka aktivitas penanaman modal menjadi
kunci dalam membangkitkan perekonomian suatu daerah dengan menggunakan

sumber daya yang ada sebagai aset yang dimiliki setiap negara atau daerah.

30 Hendra. Halwani, Ekonomi Internasional & Globalisasi Ekonomi (Bogor Selatan: Penerbit Ghalia Indonesia,

2005).

5! Anifatul Hanim and Ragimun Ragimun, ‘Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Investasi Di
Daerah : Study Kasus Di Kabupaten Jember Jawa Timur’, Kajian Ekonomi Dan Keuangan, 14.3 (2015), 3-20
<https://doi.org/10.31685/kek.v14i3.55>.
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Investasi memainkan peran penting. Menurut Todaro (2003) Untuk menggerakkan
kehidupan ekonomi bangsa, karena pembentukan modal mem- perbesar kapasitas
produksi, menaikkan pendapatan nasional maupun menciptakan lapangan kerja
baru, dalam hal ini akan semakin memperluas kesempatan kerja’

Hasil penelitian ini didukung dari hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
Jamzani Sodik dan Didi Nuryadin (2006) yang menyatkan bahwa variabel PMDN
berpengaruh negatif secara tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal itu
karena kebijakan daerah belum memberikan iklim yang kondusif bagi investor

3 Masih rendahnya

dalam negeri untuk melakukan penanaman modalnya.
pelayanan publik, kurangnya kepastian hukum dan minimnya sarana dan prasarana

menjadi alasan rendahnya penanaman modal dalam negeri sehingga penanaman

modal dalam negeri di daerah masih rendah.

3. Pengaruh PAD Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Secara Parsial

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4. 11 menunjukan bahwa nilai statistik
F Nilai Prob pada variabel PAD (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi di wilayah
Provinsi Bali menunjukan nilai statistik T sebesar -2.425403 dengan koefisien bertanda
negatif serta nilai Prob. sebesar 0.0244 yakni nilai Prob <0.05. Sehingga dapat menarik
kesimpulan bahwa variabel pendapatan asli daerah tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali 2014-2018.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut tidak sejalan dengan pendapat menurut

Lin dan Liu (2000), pedapatan asli daerah mampu menciptakan perubahan ekonomi di

52 Jamzani Sodik and Didi Nuryadin, ‘Investasi Dan Pertumbuhan Ekonomi Regional (Studi Kasus Pada 26
Propinsi Di Indonesia , Pra Dan Pasca Otonomi)’, Ekonomi Pembangunan, 10.2 (2005), 157-70
<http://ormawa.ft.uns.ac.id/repo/data/4/Ekotek/TUGAS/1/jrnal/599-594-1-PB.pdf>.
53 Sodik and Nuryadin.
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suatu daerah. Dengan adanya PAD yang termasuk dalam otonomi daerah akan
memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuan ekonomi. Hal ini di sebabkan
karena pelimpahan wewenang dalam mengatur rencana keuangan daerah belum
mampu membentuk kebijakan dapat menyesuaikan kondisi pada wilayah daerah
masing masing sehingga dapat memajuan daerah tersebut.

Penelitian ini jelana dengan penelitian oleh Sakita Laksmi Dewi Pengaruh PAD,
PMA dan Inflasi terhadap Pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali. Hasil penelitian
menunjukan bahwa secara tidak langsung varabel pendapatan asli daerah tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi melalui penanaman modal,
sementara pada variable inflasi secara tidak langsung signifkan terhadap ekonomi
melalui penanaman modal asing, variabel pendapata daerah secara langsung
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, penanaman modal asing
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dan variabel inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

54

Perolehan sumber-sumber perolehan PAD yang pertama yaitu Pajak, Restribusi,
Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, Sumber lain PAD yang sah.
Pengumutan pajak dan restribusi yang ditetapkan dengan menyesuaikan potensi yang
ada pada setiap daerah, tanpa ada campur tangan dari pemerintah pusat.’®> Hal ini
merupakan suatu kondisi harus dibangun yang sesuai dengan para ahli keuangan daerah
sehingga memiliki pungutan pajak yang optimal di setiap daerah dan menciptakan
efisiensi dan efektivitas pada pungutan tiap daerah yang mempunyai restribusi dengan

berbagai jenis. Pada pendapatan asli daerah yang terus meningkat diharakan mampu

54 Dewi.

55 Novlie Manopo, Debby Ch Rotinsulu.
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menciptakan kemandirian suatu daerah sehingga menumbuhan perekonomian yang
lebih maju dan pembangunan ekonomi yang merata.

Pertumbuhan PAD di daerah yang memiliki tingkat yang tinggi lebih dominan
mempunyai tingkat perolehan per kapita lebih banyak. Pendapatan Asli Daerah yang
berpengaruh positif secara signifikan terhadap perekonomian di suatu daerah bermakna
apabila meningkatnya PAD dihitung dari perannya dalam mengatur pertumbuhan
ekonomi sehingga bisa menciptakan perkembangan pada suatu daerah yang nantinya
akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. >°

Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber pembelanjaan daerah, apabila
jumlah PAD naik maka dana milik pemerintah akan cenderung meningkat serta tingkat
kemandirian suatu daerah menjadi lebih kuat pula. >’ Oleh sebab itu pemerintah daerah
mengupayakan potensi potensi yang ada untuk lebih di kembangkan agar dapat
mengingkatkan sumber dan pembiayaan belanja di suatu daerah yang pada akhirnya
akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Pada hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian terdalulu yang dilaksanakan
oleh Brata (2004), dimana penelitian tersebut menyebutkan bahwa suatu daerah yang
mempnyai tingkat Pendapatan asli daerah yang tinggi akan lebih dominan mempunyai
tingkat pendapatan per Kapita yang lebih tinggi pula. Pendapatan Asli Daerah
berpengaruh positif secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada suatu
wilayah bermakna naik turunnya pertumbuhan PAD dapat dilihat dari perannya dalam
mengatur pertumbuhan ekonomi sehingga bisa menciptakan perkembangan pada suatu

daerah yang nantinya akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.

56 Bay u and Bela.
57 Bayu and Bela.
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4. Pengaruh PMA, PMDN, PAD Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Secara

Simultan

Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 4. 18 menunjukan bahwa nilai statistik F
sebesar 3.526683 dengan koefisien bertanda positif serta nilai Prob (F-statistic) sebesar
0.009709 yakni nilai prob < 0.05 yang dimana variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat. Jadi kesimpulannya adalah variabel Penanaman
Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri, dan Pendapatasn Asli Daerah
berpengaruh secara bersama sama terhadap Pertubuhan Ekonomi Provinsi Bali Tahun
2014-2018. Hal ini dapat diraih karena pertumbuhan ekonomi memiliki adanya faktor
pada kemajuan teknologi yang kian meningkat serta pengelolaan SDM dan SDA yang

optimal.*®

Pertumbuhan ekonomi di setiap negara mengalami peningkatan apabila balas
jasa riil terhadap pemakaian faktor produksi di periode tertentu lebih tinggi
dibandingkan pada tahun sebelumnya.

Pertumbuhan ekonomi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor ekonomi
dan non ekonomi. Faktor ekonomi didukung oleh kualitas SDM, modal, teknologi,
sumber daya alam. Sedangkan faktor yang non ekonomi merupakan kondisi politik,
lembaga sosial, nilai-nilai norma yang stabil.

Hakikatnya pertumbuhan ekonomi adalah berubahnya situasi ekonomi di sebuah
wilayah atau negeri yang berhubungan dengan situasi yang kebih baik selama periode
tertentu. Menurut Sukirno, (1994) untuk melihat seberapa pesat atau lambannya

pertumbuhan perlu membandingkan antara pertumbuhan sebelumnya dengan

pertumbuhan yang diraih pada daerah lain.>

38 Rindang Bangun Prasetyo and Muhammad Firdaus, ‘Pengaruh Infrastruktur Pada Pertumbuhan Ekonomi
Wilayah Di Indonesia’, Jurnal Ekonomi Dan Kebijakan Pembangunan, 2.2 (2009).
%9 1da Nuraini.
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Penanaman modal dalam negeri (PMDN) berpengaruh negatif tidak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. hal ini bermakna bahwa suatu proses penanaman
modal dalam negeri yang belum mampu memberikan dampak positif dalam
pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah khususnya Bali pada tahun 2014-2018. Namun
pada PAD yang bersumber pada hasil pajak, restribusi dan sumber lainnya merupakan
suatu penyerapan dari penanaman penanaman modal sebagai potensi di dalam suatu
daerah sehingga PAD akan mendapat jumlah pendapatan yang lebih tinggi.®

Secara umum investasi luar negeri atau dalam negeri digunakan untuk menambah
lapangan pekerjaan sehingga memberikan kesejahteraan masyarakat mealui
pendapatan yang diperoleh.®! Hal itu dapat dilihat dari laju petumbuhan ekonomi setiap
daerah. Laju pertumbuhan ekonomi meningkat apabila meningkat pula Pendapatan Asli
Daerah, yang dimana tidak hanya dilihat dari faktor Penanaman Modal Asing dan
Penanaman Modal Dalam Negeri tetapi juga dapat dilihat dari faktor faktor lain dalam
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang merupakan sumber-sumber PAD

Realisasi penerimaan PAD di Provinsi Bali rata-rata mengalami peningkatan pada
masing-masing Kabupaten/Kota. Untuk itu dalam menggunakan fungsinya sebagai
otonomi daerah harus mampu dalam mengoptimalkan potensi yang ada dan
mengembangkannya. Menurut Dispenda Provinsi Bali, penerimaan PAD di masing-
masing Kabupten/Kota di Provinsi Bali bersumber dari Selain PAD, faktor lain yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah investasi.

Menurut Adnan, (2010) Penanaman modal merupakan langkah awal kegiatan
pembangunan sehingga investasi pada hakekatnya juga merupakan awal kegiatan

pembangunan ekonomi. Urgensi tentang pembentukan modal di daerah juga mendapat

80 Bayu and Bela.
61 pamungkas.
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perhatian dan penekanan oleh Gholamreza (2013) yang menyatakan bahwa investasi
swasta memainkan peranan penting dalam membentuk pola pembangunan di daerah.
Investasi ini akan menyebabkan terbentuknya modal daerah (regional capital
formation). Hal ini merupakan konsekuensi logis dari terbatasnya sumber daya,

teknologi dan modal yang dimiliki oleh daerah.?

2 Bayu and Bela.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Menurut hasil dari penelitian yang telah dikerjakan perihal Penanaman Modal Asing,

Penanaman Modal Dalam Negeri, dan Pendapatasn Asli Daerah terhadap Pertubuhan

Ekonomi Provinsi Bali Tahun 2014-2018, dengan demikian dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1.

Secara simultan variabel bebas yaitu variabel Penanaman Modal Asing, Penanaman
Modal Dalam Negeri, dan Pendapatasn Asli Daerah berpengaruh terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Bali Tahun 2014-2018.

Secara parsial variabel Penanaman Modal Asing tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali tahun 2014-2018. Kemudian pada variabel
Penanaman Modal Dalam Negeri tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi
Provinsi Bali tahun 2014-2018. Sementara pada variabel Pendapatan Asli Daerah tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Bali tahun 2014-2018.

Saran

. Untuk penelitian selanjutnya

Penelitian selanjutnya apabila melakukan penelitian yang sama dengan variabel pada
penelitian ini diharapkan untuk mengembangkan dan meningkatkan penulisan menjadi
lebih baik pada penelitian yang dilakukan. Penelitian selanjutnya juga dapat menambah
variabel lain yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi

Untuk Provinsi BaliDengan adanya hasil penelitian ini menunjukan bahwa Penanaman
Modal Asing, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Pendapatan Asli Daerah
berpengaruh tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Untuk itu diharapkan
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pemerintah daerah provinsi Bali untuk dapat menciptakan iklim penanam modal yang
stabil dan kondusif, mempermudah proses izin investasi dan menciptakan SDM yang
berkualitas sehingga mampu memajukan perekonomian di provinsi Bali. Sehingga
pemerintah diharapkan terus mampu berupaya mengoptimalkan potensi realisasi
penanaman modal adding maupun dalam negeri serta pentadapan asli daerah di dalam
suatu daerah sehingga pertumbuhan ekonomi. Selain itu, diharapankanpemerintah
untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang terjadi pada faktor penyebab kenala
dalam kontribusi meningkatkan pertumbuhan khususnya perihal penanaman modal dan
pendapatan asli daerah. Dengan demikian dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi

pada Provinsi Bali.
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